MODEL MANAJEMEN
PENINGKATAN MUTU TERPADU PENDIDIKAN ISLAM
A. Konsep Pendidikan Islam
1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Islam

Menurut HM. Arifin (2003: 7) Pendidikan diartikanelsagai latihan
mental, moral, dan fisik yang bisa menghasilkan us&n berbudaya tinggi,
kegiatan pendidikan berarti menumbuhkan persosaljkepribadian) serta
menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha kependidieayi manusia
menyerupai makanan yang Dberfungsi memberikan wtambagi
pertumbuhannya. Dengan demikian tujuan dan sagaeadidikan berbeda-
beda menurut pandangan hidup masing-masing penditiki lembaga
pendidikan. Oleh karenanya perlu dirumuskan paraartgdup Islam yang
mengarahkan tujuan dan sasaran pendidikan Islam.

Semenatara itu, di dalam Al-Quran dan Hadits sabagmber utama
ajaran Islam dapat dikemukakan kata-kata atau alsidtilah yang
pengertiannya terkait dengan pendidikan, yalttarabiyah al-ta’dib, danal-
ta’lim. Al-tarbiyah merupakan term yang popular digunakan dalam gtakte
pendidikan Islam, dan terml-ta’dib danal’-ta’lim, jarang sekali digunakan.
Padahal kedua istilah tersebut telah digunakanksej@al pertumbuhan
pendidikan Islam. Namun demikian, dalam hal-hatetgu, ketiga terma
tersebut memiliki kesamaan makna. Tetapi, secaemsed, setiap term

memiliki perbedaan, baik secara tekstual maupunekstual.
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Secaraetimologj pengertian pendidikan Islam diwakili oleh istililim
dan tarbiyah yang berasal dari kata dasalfama dan rabba sebagaimana
digunakan dalam Al-Quran, sekalipun konotasi kaiarbiyah lebih luas
karena mengandung arti memelihara, membesarkan, noamdidik, serta
sekaligus mengandung makna mengaHaiha) (Feisal, 1995: 94).

Mariamba (1964: 31-33) menyimpulkan bahwa dalantéd®pendidikan
Islam dikenal beberapa konsep yang acap kali digamaecara bergantian: (a)
Ta’'lim, yaitu pendidikan yang menitikberatkan pada peargaj penyampaian
informasi, dan pengembangann ilmu; (Barbiyah yaitu pendidikan yang
menitikberatkan pada pembentukan dan pengembangzadipdalam rangka
penerapan norma dan etika; (Ex'dib, yaitu pendidikan yang memandang
proses pendidikan sebagai usaha keras untuk menkblegiteraturan susunan
ilmu yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakahingga peserta didik
mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya secaigsitonal, teratur dan
terarah serta efektif.

Pada sisi lain, pendidikan Islam bukan sekedaepgkapan dan peralatan
fisik dan pengajaran seperti buku-buku yang digjarktau struktur eksternal
pendidikan, melainkan sebagai intelektualisme Islfimhammad Naquib Al-
Attas dalam bukunya,Konsep Pendidikan Islamyang dengan gigih
mempertahankan penggunaan istitaldib untuk konsep pendidikan Islam,
bukan Tarbiyah, dengan alasan bahwa istidédiib, mencakup wawasan ilmu
dan amal yang merupakan esensi pendidikan Islatnfadi, 2005: 26). Lebih

lanjut Naquib berpendapat bahwa mendidik adalah meatak manusia untuk
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menempati tempatnya yang tepat dalam susunan raayaerta berperilaku
secara proporsional sesuai dengan susunan ilmu tdl&nologi yang
dikuasainya.

Menurut Naquib, mendidik juga berkonotasi dengangeetian bahwa
pendidik harus mampu menyampaikan setiap ilmu latdowngan ilmu dengan
ilmu lain dalam satu susunan yang sistemik dan shalisampaikan sesuai
dengan susunan kemampuan dakampetensiyang dimiliki peserta didik.
Melalui teknologi dan ketrampilan tertentu, ilmu diaplikasikan dalam suatu
keteraturan perangkat sistem sehingga memungkimkark menjadi alat yang
ampuh bagi kehidupan manusia dalam membentuk damgenmdbangkan
masyarakatnya dan budayanya dalam suatu komunétag terus menerus
berproses menuju tingkat kesempurnaan tertentu.

Selain itu, Tafsir (2004: 285) mengartikan penduikislam sebagai
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukumihulagama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menlwan-ukuran Islam.
Yang dimaksud Kepribadian Utama adalah kepribadmaoslim, yaitu
kepribadian yang mempunyai nilai-nilai agama Isladmar Muhammad al-
Toumy al-Syaibany mengartikan pendidikan Islam gabgerubahan yang
diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikaik pada tingkah laku
individu maupun pada kehidupan masyarakat dan @daa sekitar; atau
pengajaran sebagai aktivitas asasi, dan sebagpprgiodi antara profesi-
profesi dalam masyarakat. Pendidikan Islam memiakugperubahan tingkah

laku manusia yang konotasinya pada pendidikan .etB@amping itu,
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pendidikan tersebut juga menekankan aspek prodaktifdan kreatifitas
manusia dalam berperan serta berprofesi kehidupanasyarakat.

Zargawi Soejati (1986) memberikan Pengertian pekaid Islam yang
lebih terperinci. Pertama pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang
pendirian dan penyelenggaraannya di dorong oletahdan semangat cita-cita
mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik tercerrdamlam nama lembaganya
maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggaraRasini kata Islam
ditempatkan sebagai sumber nilai yang akan diw@ndklalam seluruh
kegiatan pendidikan (Fadjar, 2005: 24d&dua pendidikan Islam adalah jenis
pendidikan yang memberikan perhatian dan sekaftiggrgadikan ajaran Islam
sebagai pengetahuan untuk program studi yang diggdeakan. Di sini kata
Islam ditempatkan sebagai bidang studi, sebagail ifrang diperlakukan
sebagaimana ilmu yang laiketiga, pendidikan Islam adalah jenis pendidikan
yang mencakup kedua pengertian tersebut di atas.sibi kata Islam
ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus bidandj gang ditawarkan lewat
program studi yang diselenggarakan.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil gampsecara garis besar
pendidikan Islam di Indonesia muncul dalam empattlde yang menonjol.
Pertama pendidikan Islam diakui sebagai mata pelajarajipwgalam setiap
jenjang pendidikan persekolahan, mulai dari pekdii dasar sampai
pendidikan tinggi. Kedug pendidikan Islam menjelma sebagai ciri yang
memberi warna pendidikan sekolah tertentu. Dalamtakaini, pendidikan

Islam dikembangkan menjadi muatan-muatan kurikulakal sekolah milik
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yayasan keagamaan dan organisasi kemasyarakapanti 88U, NU, PUI, Al-
Azhar, Al-Irsyad, dll.Ketiga, pendidikan Islam menjadi bidang kajian khusus
untuk mendidik tenaga-tenaga ahli dalam bidangl&®ian, seperti SMU/MA
khusus keagamaarKeempat pendidikan Islam berkembang dalam bentuk
lembaga pendidikan keagamaan, seperti pesantremdgtis taklim. Dengan
demikian, secara lebih sederhana dapat dikatakiawebaendidikan Islam di
Indonesia berkembang di sekolah, madrasah, dantpesa

Dari beberapa batasan-batasan dan pengertian pemditslam diatas,
secara implisit dapat dipahami, bahwa pendidikalanms adalah jenis
pendidikan yang berusaha membentuk aspek jasmamiral@ani manusia
berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam untuk @eaickepribadian muslim
yang mempunyai kompetensi dalam agama dan saiasgdagat menempatkan
dirinya secara tepat dalam masyarakat dan dapatkapr serta mengelola
perubahan sosial dan teknologi untuk kemajuan plégd Islam.

M. Athiyah al-Abrasyi dalam Rais (2009: 58) mengilan tujuan
pendidikan Islam pada hakikatnya adalah sama danaselengan tujuan
diturunkannya agama Islam itu sendiri, yaitu untodmbentuk manusia yang
muttagin dengan rentangan yang berdimendinitum, baik secarainear
maupun algoritmik (berurutan secara logis) berada dalam gamigkmin-
muslim-muhsindengan perangkat komponen, variabel, dan paranyeter
masing-masing yang secara kualitatif bersifat kditibeoleh karena itu,

tujuan pendidikan Islam dapat dipecah menjadi tujuguan berikut ini:
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a. membentuk manusia mukmin yang bertagwa dan beiakhialia,
serta melaksanakan ibadah mahdlah.

b. membentuk manusia muslim yang cerdas, menguasaoltgi dan
melaksanakan ibadah serta muamalah dalam kedudikaabagai
anggota masyarakat.

c. membentuk warga Negara yang bertanggung jawab dkepa
masyarakat dan bangsanya dalam rangka tanggung j&eada
penciptanya.

d. membentuk dan mengembangkan individu yang prafeakimampu
berkompetisi teknostruktur masyarakat, dan memekréehidupan
yang sejahtera dan berkualitas.

e. Menciptakan tenaga ahli dalam seluruh bidang ketadu

Berbeda dengan Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibd®i79: 399),

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan konsepntyjeadidikan Islam
adalah:

“ perubahan yang diinginkan dan diusahakan pencapaiasieh proses

pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan gakkehidupan

pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan phaa sekitar
tentang individu itu hidup, atau pada proses pekalid sendiri dan
proses pengajaran sebagai aktivitas asasi sebagporpi diantara

profesi-profesi dalam masyarakat”
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Berititk tolak dari pengertian tersebut maka tujyamg dipaparkan oleh
Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani mencakup bebanagrubahan yang
diinginkan dari tiga aspek:

1. Pendidikan individual yang berkaitan dengan indiyidpoelajaran
dengan pribadi-pribadi mereka. Perubahan yang idiag meliputi:
tingkah laku, aktivitas dan pencapaiannya, danupdgsthan pribadi
mereka dan persiapan untuk kehidupan di dunia kiainaa.

2. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan malsya baik
tingkah laku masyarakat pada umumnya, maupun pbcban,
memperkaya pengalaman dan kemajuan-kemajuan yerggnttan.

3. Tujuan Profeisonal yang berkaitan dengan pendiddam pengajaran
sebagai ilmu, seni, profesi dan sebagai suatu itgivdi antara
aktivitas-aktivitas masyarakat.

Mengingat pendidikan adalah proses hidup dan kelaildwmat manusia,
maka tujuannya pun mengalami perubahan dan perkeyabasejalan dengan
perubahan dan perkembangan zaman. Dalam hal itw&tid\Nasir (2005: 64)
menjelaskan bahwa tujuan khusus sebagai pedomaatibgeaktis dituntut
untuk senantiasa siap memberi hasil guna, baik keggerluan menciptakan
dan mengembangkan ilmu-ilmu baru, lapangan-lapakega@a baru, maupun
membina sikap hidup kritis dan pola tingkah lakuubserta kecenderungan-

kecenderungan baru.
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Agar tujuan fungsi tetap berhasil guna sebaggi realizationmaupun
pemberi jawaban terhadap hidup dan kehidupan negsangdmaka representasi
tersebut harus disusun hirearkis dari tujuan yaersitat jangka panjang,
menengah, dan pendek. Muliawan (2005: 101-104)eteskan bahwa tujuan
pendidikan jangka panjang karena sifatnya yang rallgstidealis, dan
membutuhkan proses yang lama secara bertahap d&eldpgutan, dapat
dirumuskan sebagai tujuan filosofis pendidikan.

Dalam konteks filososfis, tujuan pendidikan secswéstansial maupun
eksistensial manusia berbeda dengan Tuhan. Madegigakan di muka bumi
untuk beribadah kepada Allah (Q.S. 51: 56). Sebagaial dasar, manusia
diberikan kesempurnaan bentuk penciptaan dibandmghkakhluk lain (Q.S.
95: 4). Dengan dasar kemampuan yang dimiliknyalituhanusia diharuskan
menuntut ilmu melalui proses pendidikan. Denganikieim, pada hakikatnya
tujuan pendidikan adalah “memanusiakan manusiaf bgaar-benar mampu
menjadi khalifah di muka bumi.

Sebagai khalifah manusia dituntut untuk menjagamardaatkan dan
melestarikan alam semesta sebaik-baiknya. Dalanaratat riil, proses
pendidikan harus mampu melahirkan cendekiawan-¢gdan “utuh” dalam
arti mempunyai keluasan ilmu dan keluruhan akhkfirena keterpaduan
keluasan ilmu dan keluruhan akhlak ini yang dapa&nghindarkan dari
keterpecahan pribadsfflit personality. Dengan demikian, tujuan pendidikan
juga harus disusun secara utuh. Tujuan pembelagiidalam pendidikan tidak

hanya menekankan pada kemampuan mencerdaskan pamidietapi juga
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meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah swt. Sefuberorientasi pada
kehidupan duniawi, di sisi lain berorientasi padaidupan akhirat.

Perumusan tahapan pembelajaran pendidikan untukcapan tujuan
filosofisnya secara konkret, maka digunakanlaHaisttahapan pembelajaran
motorik, emosional (afektif), kognitif (intelektyaldan pembelajaran spiritual.
Sehingga pada puncaknya, tujuan jangka pendekaddan jangka pangjang
(akhirat) dalam pendidikan bukan lagi sebagai dikof tetapi merupakan
satu-kesatuan hirerakis.

Sedangkan tujuan pendidikan jangka menengah hetsif@oral, tidak
terlalu mendesak juga tidak terlalu lama, tetapmiliki arah tertentu dengan
target dan standar yang jelas dan untuk tujuaernert Tujuan fungsional ini
berakar pada tuntutan atas diri manusia untuk rdekjalifah di muka bumi.
Secara konkret hal tersebut mustahil dilakukan nmgrag keterbatasan
kemampuan manusia, sebagaimana malaikat sendiri ertaggakan
kemampuan manusia untuk menjadi khalifah di burmakdtujuan fungsional
tersebut menuntut manusia di samping untuk memikags kelebihan
kemampuan manusiawi dalam dirinya yang tercermimaga optimalisasi
kemampuan berpikir, juga dituntut untuk berbuat &QiS. 5: 153) terhadap
seluruh ciptaan alam semesta. Untuk dapat berlarabdrtindak secara adil,
manusia harus memiliki pengetahuan keanekaragansaaktkr maupun

kekhususan makhluk ciptaan Allah swit.
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Secara lebih konkret dalam sudut pandang manusiguan fungsional
adalah pengetahuan tentang perbedaan-perbedadsi, ttmgjkah laku, adat
istiadat, budaya, kesukuan, sistem pemikiran, kgarakatan, yang dijadikan
pedoman pengenalan dan pemahaman satu sama I8iMt@Q13)

Terakhir, tujuan pendidikan jangka pendek sifatggag mendesak dan
segera, dan terkadang bersifat seketika menumgssidan kondisi tertentu
yang terjadi dalam proses pendidikan pada saad#pat kita sebut sebagai
tujuan insidental pendidikan. Maksud tujuan instderpendidikan, bukan
berarti tujuan pendidikan yang disusun secara samglan dan dengan tanpa
perencanaan sebelumnya, tetapi tujuan pendidikamg ysecara spesifik
memiliki rentang waktu yang relatif pendek dibamgkan tujuan filosofis
maupun fungsional pendidikan yang terencana dermgak dalam bentuk
rumusan-rumusan konsep jelas, spesifik, dapat dikajn dalam rentang
waktu tertentu dan dapat dievaluasi hasilnya.

Seperti telah disebutkan, dasar perumusan tujuasoffis pendidikan
secara konkret adalah tahapan pembelajaran motriksional, kognitif dan
spiritual, artinya, jika rumusan konkret tujuan giglikan adalah meningkatkan
kecerdasan, karena istilah kecerdasan yang dagairdnenurut standar nilai
tertentu (sesaat/insidental), maka tujuan insidenp@ndidikan dapat
dirumuskan pada konsep; (1) menigkatkan kecerdasaotorik, (2)
meningkatkan kecerdasan emosional, (3) meningkdtkaardasan intelektual

dan, (4) meningkatkan kecerdasan spiritual (Mulavz905: 109).
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidigm adalah jenis
pendidikan yang berusaha membentuk aspek jasmamiral@ani manusia
berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam untuk @eaickepribadian muslim
yang mempunyai kompetensi dalam agama dan saiasgdagat menempatkan
dirinya secara tepat dalam masyarakat dan dapatkapr serta mengelola
perubahan sosial dan teknologi untuk kemajuan pidah Islam dan
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, dan bartupenanamankan nilai-
nilai keimanan yang teguh, sehingga akan menglaskitaatan menjalankan
kewajiban kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam Aogtatdzariyaat ayat

56.

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melamkupaya mereka
mengabdi kepadaku”
Disamping untuk beribadah kepada Allah, tujuandpikan juga untuk
mewujdukan cita-cita manusia yang bahagia di ddaraakhirat. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 201:

Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Yaahukami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat gehharalah kami dari

siksa neraka"
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2. Lembaga Pendidikan Islam

Pendidikan dari masa ke masa dipelajari denganncargetahui lembaga-
lembaga pengajaran, sistemnya, kurikulum, metodestas tujuannya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Asma Hasan Fahmiadiegkut:

“lembaga-lembaga pendidikan Islam adalah merupakaasil

pikiran setempat yang dicetuskan oleh kebutuhantkélan suatu

mgsyarakat Islam dan berpedoman kepada ajaran-ajya dan

tujuan-tujuannya”.

Secara keseluruhan lembaga pendidikan Islam bulatu syang datang
dari luar atau diambil dari kebudayaan-kebudayaamal| tetapi dalam
pertumbuhan dan perkembangannya mempunyai hubuegdnkehidupan
Islam secara umum.

Sebagaimana Pada zaman Nabi Muhammad Saw memingsparakat
Makkah dan Madinah, belum muncul lembaga pendiddeanacam madrasah
sebagaimana yang dikembangkan oleh Nizam al-Mwdkjgna menteri pada
masa dinasti Saljuk (1065-1067), tapi pendidikdants secara institusional
telah berproses secara mapan.

Lembaga pendidikan Islam sebelum madrasah di maksikk
diklasifikasikan atas dasar muatan kurikulum yargadkan. Dalam hal ini,
kurikulumnya meliputi pengetahuan agama dan pehgataumum. Atas dasar
ini, lembaga pendidikan Islam di masa klasik meh@harles Michael Stanton
digolongkan ke dalam dua bentuk, yaitu lembaga ipémh formal dan non

formal, di mana yang pertama mengajarkan ilmu pahgen agama dan yang

kedua mengajarkan pengetahuan umum, termasulafilsaf
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George Maksidi dalam hal yang sama menyebutnyagaedambaga
pendidikan eksklusif (tertutup) dan lembaga pendidikanklusif (terbuka).
Tertutup artinya hanya mengajarkan pengetahuan agaam terbuka, artinya
menawarkan pengetahuan umum.

Adapun lembaga-lembaga pendidikan Islam yang adaelsa
kebangkitan madrasah pada masa klasik adalah, biMaktab, Masjid,
Shuffah, Halagah, Khan, Ribath, Rumah-rumah UlaRamah sakit, dan
Badi’ah (Nata, 2010: 32-34).

Pendidikan Islam muncul dan berkembang di nusasgek Islam masuk
ke kepulauan ini, dibawa para sufi pengembara pwdagang dari Timur
Tengah yang kemudian hidup membaur dengan pendilmkéd. Ketika
membaur itulah berlangsung transmisi yang ditenpaaduduk lokal melalui
proses penyesuaian dengan tata cara hidup dasityadg telah mereka jalani
sebelumnya.

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia diadali bentuk paling
sederhana. Melalui kegiatan mengaji Al-Quran data tcara beribadah di
surau-surau, dan langgar, yang kemudian sepanj@yal mengalami
perubahan (Yunus, 1957: 34-35). Mulai dari perubaheelembagaan,
kurikulum dan materi, modifikasi metode, guru damgppendidik. Perubahan
tersebut tidak lain merupakan hasil pergumulan stakeholderpendidikan
Islam. Salah satu faktor eksternal yang ikut meowigrterjadinya perubahan
keberlangsungan pendidikan Islam di Indonesia adadbdijakan negara yang

menjadi landasan pengaturan sistem integralsg&em pendidikan nasional.
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Madrasah merupakan Salah satu lembaga pendidiklEam Is/ang
mempunyai kontribusi besar dalam mencerdaskan kpaid bangsa sejak
berdirinya nusantara telah memberikan pencerahanpgacerdasan dalam
mempersiapkan generasi bangsa yang cerdas dan, isgamtama di bidang
keagamaan. Munculnya kader-kader ulama merupakambikasi yang
sempurna dari pendidikan madrasah dan pesantreingga para ahli agama
tumbuh subur di Nusantara (An-nahidi, 2010: i).

Madrasah berasal dari katkarasg yadrusy darsan dan madrasatan
maknanya tempat belajar. Melalui makan ini, dagaiatti setiap tempat yang
digunakan untuk kegiatan belajar-mengajar, sep@rtiah, masjid, majlis
ta’lim, langgar, surau dan seterusnya bisa disebut naddras

Kamus modern Arab, Hans Wehr mengartikan madarasidiah a
religious boarding school associated with a mosdlenbaga pendidikan
agama yang berasrama dan dihubungkan dengan mé&3gdjentara dalam
pengertian lain madrasah merupakan tempat yangaskbasus atau sengaja
digunakan menyelenggarakan kegiatan belajar menddgdrasah ini dibagi
dalam kelas-kelas sesuai tingkatan usia dan pdngetaya, dilengkapi
dengan bangku, papan tulis, guru, kurikulum, sangaesarana, pengelolaan
dan lainnya (Nata, 2010: 288).Penjelasan madrasah dari kalimat terakhir
paragraf di atas, maka madrasah dalam bahasa dsidorcenderung
diterjemahkan sekolah, meskipun kata sekolah bukamsal dari bahasa
Indonesia, melainkan dari bahasa asidgoolatauscola.Antara madrasah dan

sekolah tidak memiliki perbedaan secara teknis &rmamun tidak serta
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merta madrasah dipahami sebagai sekolah, hanyaakagntuasinya pada
“sekolah agama,” tempat di mana peserta didik mesit#tan pembelajaran hal-
ihwal atau seluk beluk agama dan keagamaan. Jikdraseh yang
mengajarkan khusus agama, biasa disebadrasah diniyyahatau juga
madrasah yang berarti universitas pada masa kl&sikin itu masih banyak
istilah madrasah yang berarti aliran, mazhab, kptakratau golongan filosof
(Hidayat, 2010: 137-138).

Pengertian secara istilah penulis menyesuaikan padd@ahasan tulisan
ini dengan mengutip peraturan menteri agama Nah@rt 2012 bab | pasal 1
ayat 1 menjelaskan madrasah adalah satuan pendiftikaal dalam binaan
menteri agama yang menyelenggarakan pendidikan unemgan kekhasan
agama Islam yang mencakup RA, MI, MTs, MA, dan MM®adrasah Aliyah
Kejuruan). Hal ini tidak menafikan pergeseran perkangan ilmu
pengetahuan dalam ruang dan waktu, sekarang tgriraddel sekolah yang
kekhasannyapun bisa jadi menyamai atau lebih daadrasah dalam
mengemban misi keislaman. Seperti, SMA Islam alakzhSMA Plus
Muthahari Bandung, SMA 1 Muhammadiyah Yogyakartd ASUnggul Darul
Ulum Jombang, SMA Plus al-Azhar Medan, SMA Islamhifth Makassar,
SMA Dwiwarna Parung (Lubis, 2008).

Historisitas madarasah pertama kali berasal dardligékan timur tengah
pada abad XI/XIl M atau abad V/VI H, dengan ditanga madrasah
Nidzamiyah di Baghdad oleh Nizam al-Mulk, waziriddinasti Saljuk. Pada

saat itu madrasah untuk lembaga tingkat tinggi. #dian perkembangan
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madrasah di Indonesia dari fenomena pendidikan mdglarat pada abad XX
M. Hal ini yang membedakan madrasah di Indonesiag@e Timur Tengah
adalah kurikulum pendidikan agamanya. Di Indonessrasah untuk tingkat
dasar dan menengah, sedangkan di Timur Tengah jemjakg tinggi (Shaleh,
2004: 11-12).

Pengaruh banyaknya pelajar dari Indonesia yangaodda Timur Tengah,
semangat Pan Islamisme dan gerakan pembaruan dsldmur Tengah dan
Mesir memberi warna perjalanan sejarah pendidikakni pendirian madrasah
di Indonesia. Sebagaimana madrasah Tawalib di BaBanjang oleh Abdul
Karim Amrullah yang mengajarkan pengembangan ilrangetahuan umum
dan agama (Shaleh, 2004: 18).

Perjalanan madrasah pada masa pra-kemerdekaarbédaid diakui oleh
pemerintah, baru pada masa orde baru secara reakui ¢esuai dengan
sekolah pada tahun 1975. keputusan bersama maggma dengan menteri
dalam negeri dan menteri pendidikan dan kebudaydan6 tahun 1975 No.
037/U/1975 dan No. 36 tahun 1975 tentang penyetataa pengakuan ijazah
pendidikan madrasah dengan pendidikan sekolah,lé&do siswa pindahan
madrasah ke sekolah umum. pemgakuan ini menjadi&pasisi madrasah
diterima oleh masyarakat Indonesia. SKB 3 mentaritérjadilah fenomena
baru, madrasah dituntut dengan mengikuti berbaggkembangan sosial lebih
jauh dan beradaptasi dengan pola hidup masyardlatirasah mulai

menstandarkan kurikulumnya dengan sekolah, leluitlsetelah penegrian
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madrasah, maka ada ujian-ujian persamaan negetj@numum bersama di
madrasah (Syukur, 2004: 7).

Alternatif pendidikan madrasah ini dikenal di kemgn Di sinilah
sebenarnya muncul masalah baru dengan perkembama@nasah. Sejak dari
MI, MTs, dan MA, MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan;ngasekarang telah
tiada), serta MAK (Madrasah Aliyah Kejuruan)

3. Manajemen Lembaga Pendidikan Islam

Manajemen berasal dari katemnageataumanagiare yang berarti melatih
kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam pengertianajemen tersebut
terkandung dua kegiatan, yaitu berpikmigd) dan kegiatan tindak laku
(action). Kedua kegiatan tersebut tampak fungsi-fungsi ajganen seperti
planning, organizing, directing, coordinating, cooiting, dan lain-lain.
Sedangkan dilihat dari bahasa Inggris, kata marexjemerupakan kata kerja
to manageyang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan,ntamgelola
yang bersinonim dengdata to handyang berarti mengurusp control yang
berarti memeriksa; daito guide (memimpin). Jadi menurut asal kata dan
leksikal, kata manajemen memiliki arti sebagai peagan, memimpin atau
membimbing (Baharudin, 2012: 111).

Manajemen juga sering diartikan sebagai ilmu, &eti, dan profesi.
Dikatakan sebagai ilmu oleh Henry L. Sisk (1969k&)enamanagement that
uses the method of science in making its decisemd evaluating its
subsequent courses of actigmanajemen dalam membuat keputusan dan

mengevaluasi program menggunakan metode ilmu pamg@Ed yang
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selanjutnya dijadikan rujukan kerja/kegiatan) Penggunaan metode
iimiahdalam manajemen digunakan untuk mendapatadktafinfomasi yang
komprehensif, valid, serta dapat dipercaya yandgdman dengan masalah
yang sedang dipertimbangkan sebelum keputusan diarSiedangkan
manajemen sebagai seni berkaitan dengan praktelajemaen The art of
management refers specifically to the practice ahagement).

Sebagimana tulis Taylor dalam Samuel Eilon (1980m@njelaskanas
knowing exactly what you want men to do, and tleeing that they do it in the
best and cheapest way. No concise definition cliy describe an art, but the
relations between employers and men form withouéstipn the most
important part of this art'(Mengetahui apa yang Anda ingin orang lakukan,
dan kemudian melihat bahwa mereka melakukannyaatheogra yang efektif
dan efisien).

Manajemen menurut Haughton, sebagaimana dikutip lbl@him Ishmat

Muthawi dan Aminah Ahmad Hasan, adalah:

o ALl 5 il ada g A5 gl (3l (o3 AaDaaY) o Y]
(Muthawi dan Hasan, 1996 : 23jiiall (8 Jaall

Manajemen adalah istilah yang identik dengan swktivitas yang
melibatkan proses pengarahan, pengawasan, dan p&mnge
segenap kemampuan untuk melakukan suatu aktiviElamd

organisasi.
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Secara terminologi, kata manajemen diartikarthe coordination of all
resources through therocessesof planning, organizing, directing, and
controlling in order to attain stated objectivemgnajemen adalah koordinasi
semua sumber daya melalui proses perencanaan, rgangasian,
pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai tyaag telah ditetapkan)
(Henry L. Sisk, 1969: 10) John D. millett, seperti yang dikutip oleh Sobaind
kawan-kawan, mengartikan manajemen sebagai suasepengarahan dan
pemberian fasilitas kerja kepada orang yang diasgaikan dalam kelompok
formal untuk mencapai tujuan (Baharudin, 2012: 18¥dangkan menurut
Richard L. Daft, manajemen diartikan sebagai peaie@p sasaran-sasaran
organisasi dengan cara efektif dan efisien melalpérencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendaliahesudaya organisasi.

Jika ditelusuri, dari berbagai definisi tersebutd#pat kesamaan bahwa
manajemen merupakan suatu bentuk kegiatan beruphepan fasilitas kerja
(activitieg dari manajemen itu sendiri yang mutlak harus @alda organisasi.
Yaitu, bagi organisasi komersial, publik, maupumbb@ga pendidikan, yang
bertujuan untuk mencapai hasil yang maksimal berdayna dan tepat guna
(doelmatigheiyl dengan mengombinasikan fungsi-fungsi manajemararae
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yangaiiiean.

Melihat bergagai definisi tersebut, dapat menengatlspek apapun
dalam boks manajemen merupakan bentuk “keharusdaindmemaksimalkan
tujuan yang hendak dicapai. Terlebih dalam halamalah aspek pendidikan

yang merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipesapanjang hayat
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(Ihsan, 2005: 2). Apalagi pendidikan sepanjang hdgitam konsep pendidikan
Islam merupakan suatu prinsip yang sangat ditekankéarena, Islam

menginginkan atau mendambakan umatnya betul-biekak berhenti belajar
dan memulai sedini mungkin (Soebahar, 2002: 79)ngae demikian,

manajemen merupakan komponen integral dan tidalk Hipisahkan dari

proses pendidikan secara keseluruhan. Karena taapajemen tidak mungkin
tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optinggktif, dan efisien

(Mulyasa, 2004: 20). Bahkan, Hikmat (2009: 19) nstagan bahwa
keberhasilan lembaga pendidikan berhubungan denganajemen yang
diterapkan, sebagai pemaknaan yang universal dgni dan ilmu dalam

melaksanakan fungsi perencanaan, pengendalianaweasgn, personalia, dan
profesionalitas.

Pada kerangka ini, jika diruntut dari segi pola gmalaan dalam
pendidikan yang dikenal dengan manajemen pendidikarupakan proses
bentuk pengorganisasian sumber daya pendidikank umtencapai tujuan
pendidikan itu sendiri. Pada aspek ini, Rohiat @0Q4) mengartikan
manajemen pendidikan sebagai upaya melakukan mdagelsumber daya
yang dimiliki oleh sekolah/madrasah yang diantasaaglalah manusia, uang,
metode, material, mesin, dan pemasaran yang diekwengan sistematis
dalam suatu proses. Selain itu, ada pula yang migtaga manajemen
pendidikan sebagai proses yang terus-menerus ykakgkhn oleh organisasi
pendidikan melalui fungsionalisasi unsur-unsur n@nan tersebut, yang di

dalamnya terdapat upaya saling mepengaruhi, saiemggarahkan, dan saling
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mengawasi sehingga seluruh aktivitas dan kinegarosasi pendidikan dapat
tercapai sesuai dengan tujuan.

Pengelolaan sumber daya pendidikan ini akhirnyajadersuatu sistem
dalam lembaga pendidikan itu. Sistem dalam hahiarupakan keseluruhan
yang terdiri atas bagian-bagian yang saling beaki dalam suatu proses
untuk mengubah masukanngut) menjadi keluaran outpu) yang biasa

diistilahkan dengamput-output systenEebagaimana bagan dibawabh ini:

Proses b(_alajar Keluaran/ Outcome
Masukan Guru, kurikulum, o lulusan >
(peserta didik) peserta didik, (output)

sarana dan

prasarana,

organisasi sekolah

A

A

Sumber, Baharudin (2012: 114)

Sistem pendidikan tersebut diatas, di Indonesiardikdengan manajemen
berbasis madrasah (MBM). Sistem manajemen ters@aula dasarnya
merupakan sistem manajemen dimana sekolah merupakampengambilan
keputusan penting tentang penyelenggaraan pendidikaara mandiri dan
juga memiliki karakteristik yang harus dipahamiloleembaga pendidikan
yang menerapkannya. Karakteristik MBM didasarkadapaput, proses dan

output(Baharudin, 2012: 114-115).

41



1. Outputyang diharapkan

Output pendidikan adalah kinerja (prestasi) sekol&merja
sekolah dihasilkan dari proses pendidikan. Outpwgndpikan
dinyatakan tinggi jika prestasi sekolah tinggi dalaal:

a. Prestasi akademik siswa berupa ulangan umum, gjlan
nasional, seleksi penerimaan mahasiswa baru (SPMBja
karya ilmiah, lomba bahasa inggris, lomba fisikamba
matematika, dan sebagainya;

b. Prestasi non akademik siswa seperti imtak, kejojura
kerjasama, rasa kasih saying, keingintahuan, sadhda
toleransi, kedisiplinan, kerajinan, olahraga, kesan,
olahraga, kesenian, kepramukaan, ketrampilan, hadirgadan
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah digeruhi
oleh tahapan kegiatan yang saling mempengaruhisépjo
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

c. Proses lainnya seperti kinerja sekolah dan guruingkat,
kepuasan, kepemimpinan kepala sekolah andal, jupdabrta
didik yang berminat masuk ke sekolah meningkat, lahm
putus sekolah menurun, guru dan tenaga tata usattatilak
hadir berkurang, hubungan sekolah masyarakat mieatindgan

kepuasarstakeholdemeningkat.
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2.  Proses pendidikan

Proses ialah berubahnya sesuatpyt) menjadi sesuatu yang lain
(outpu). Di tingkat sekolah, proses meliputi pelaksanadministrasi
dalam arti proses (fungsi) dan administrasi dalath y@ng sempit.
Sekolah yang efektif memiliki: a) proses belajamgegar (PBM) yang
efektivitasnya tinggi; b) kepemimpinanan sekolahngyakuat; c)
lingkungan sekolag yang aman dan tertib; d) pemagto tenaga
pendidik dan kependidikan yang efektif; e) memildudaya mutu; f)
memiliki tim kerja yang kompak, cerdas, dan dingang$y memiliki
kewenangan (kemandirian); h) partisipasi stakemmdldggi; i) memiliki
keterbukaan manajemen; j) memiliki kemauan dan kepo@n untuk
berubah (psikologis dan fisik); k) melakukan evaludan perbaikan
secara berkelanjutan; n) memiliki akuntabilitas; s@kolah memiliki
sustainabilitas (keberlangsungan hidup).
3. Input pendidikan

Input adalah sesuatu yang harus tersedia untulangsilingnya
proses. Input juga disebut sesuatu yang berpendgarbbdap proses.
Input merupakan prasyarat proses. Input dibagi &€mystu input
sumber daya manusia, input sumber daya, input ey, dan input
harapan.

Input sumber daya manusia (SDM) meliputi kepaleokdk guru,
pengawas, staf TU, dan siswa. Input sumber dayanyai meliputi

peralatan, perlengkapan, uang, dan bahan. Inpahglkat (manajemen)
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meliputi: struktur kurikulum, rencana, dan programput harapan
meliputi visi, misi, strategi, tujuan, dan sasasakolah.

Input pendidikan meliputi: (1) memiliki kebijakariyjuan, dan
sasaran mutu yang jelas, (2) sumber daya tersediasip, (3) staf
kompeten dan berdedikasi tinggi, (4) memiliki hamaprestasi yang
tinggi, (5) fokus pada pelanggan (khususnya sisda),(6) manajemen.

Tinggi rendahnya mutu input tergantung kesiapamtinSemakin
tinggi kesiapan input, semakin tinggi pula mutuungKesiapan input
sangat diperlukan agar proses berjalan dengan Padses bermutu
tinggi bila pengoordinasian, penyesarian input lwanis sehingga
mampu menciptakan situasi belajar yang menyenangkaampu
mendorong motivasi belahar, dan benar-benar memapakdn siswa.

Memberdayakan siswa mengandung makna siswa memgpiasa
yang diajarkan, menghayati, mengamalkan, dan mabgbajar cara
belajar (mampu mengembangkan dirinya). Output berninggi bila
sekolah menghasilkan prestasi akademikk dan noeaki&dsiswa, dan

prestasi lainnya.
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B. Peningkatan Mutu Terpadu Pendidikan
1. Konsep Dasar Mutu Pendidikan
a. Definisi, dan Standar Mutu Pendidikan

kata kualitagmutu masuk ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa
Inggris, yaituquality. Kata ini sesungguhnya berasal dari bahasa Latin,
yaitu qualitasyang masuk ke dalam bahasa Inggris melalui baPeszis
kuno, yaituqualite. Dalam kamus-kamus lengkap (kamus komprehensif)
bahasa Inggris, kata ini mempunyai banyak artiaTdgantaranya: (1)
suatu sifat atau atribut yang khas dan membuatebarb(2) standar
tertinggi sifat kebaikan; (3) memiliki sifat kebaik tertinggi (Sri Minarti,
2011: 326).

Menurut Sailis (2006: 51-52) mutu dapat dipandagigagai sebuah
konsep yangabsolute sekaligusrelative Sebagai suatu konsep yang
absolute mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, damab
merupakan suatudealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam
definisi absolute sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standa
yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguili.

Adapun mutu yangelative dipandang sebagai suatu yang melekat
pada sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhamggahnya. Untuk
itu, definisi relative ini, produk atau layanan akdianggap bermutu,
bukan karena mahal dan eksklusif, melainkan susddu/jasa memiliki

nilai, misalnya keaslian produk, wajar, damiliar (Sailis, 2006: 54).
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Adapun menurut Joseph Juran, seperti yang dikudipubion (2005:
15) menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokangpeagn fitness for
use untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan kaalitas
sebagai kesuaian terhadap spesifikasi.

Sedangkan, W. Edward Deming, seperti yang dikukgh dNasution
(2005: 16), menyatakan bahwa kualitas adalah kaswengan kebutuhan
pasar atau kualitas adalah apa pun yang menjadilkedn dan keinginan
konsumen. Menurut Philip B. Croshy, menyatakan lzakualitas adalah
conformance to requiremepdjtu sesuai dengan yang disyaratkan atau
distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat,erkpsirnaan, dan
kesesuaian terhadap persyaratan. Feigenbaum jugzobse untuk
mendefinisikan bahwa kualitas adalah kepuasan gg#m sepenuhnya
(full customer satisfactign

Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yaitgrima secara
universal, dari definisi-definisi yang ada terdajpatberapa persamaan.
Artinya, dalam mendefinisikan mutu/kualitas memiealun pandangan
yang komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa sedlikatakan
berkualitas, yakni sebagai berikut;

1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi [rama

pelanggan

2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proseslimigkungan.
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3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (gpag
dianggap berkualitas saat ini mungkin dianggap rkgitzerkualitas
pada say yang lain).

4. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang Hmrhgan
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungang
memenuhi atau melebihi harapan (Tjiptono, 2009).3-4

Maka pada tataran tersebut, pengertian mutu pesidnengandung

makna yang berlainan. Namun, perlu ada suatu pe&sgeryang
operasional sebagai suatu pedoman dalam pengelpéshdikan untuk
sampai pada pengertian mutu pendidikan. Oleh sdbalperlu terlebih
dahulu melihat kerangka dasar pengertian mutu gdéwoi. Secara
leksikal, dalamKamus Besar Bahasa Indones@efpdiknas, 1999: 677
mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaegaf, atau derajat
(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Suddbasaim (2008: 53)
mendefinisikan mutu sebagai derajat keunggulanuspiiduk atau hasil
kerja, baik berupa barang atau jasa. D.L. Goetsth Sl Davis seperti
yang dikutip oleh Rusman (2009: 555), mendefinisikautu sebagai suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produl, jasnusia, proses,
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.

Adapun jika dilihat dari segi korelasi mutu dengeendidikan, mutu

dapat diartikan, sebagaimana pengertian yang dikakam oleh Dzaujak
Ahmad (1996: 8) bahwa mutu pendidikan adalah kenuampsekolah

dalam pengelolaan secara operasional dan efisiad@& komponen-
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komponen yang berkaitan dengan sekolah sehinggayhrasitkan nilai
tambah terhadap komponen tersebut menurut normd#stgang berlaku.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1990: 33), peagermutu dapat
dilihat dari dua sisi, yaitu segi normative danisaggskriptif. Dalam arti
normative, mutu ditentukan berdasarkan pertimbarfgateria) instrinsik
dan ekstrinsik. Berdasarkan criteria instrinsik tunpendidikan merupakan
produk pendidikan, yakni manusia yang terdidik,usesiengan standar
ideal. Berdasarkan criteria ekstrinsik, pendidikaerupakan instrumen
untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Dalatmaardeskriptif, mutu
ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, midaikgmestasi belajar.
Adapun menurut Sudarwan Danim (2008: 53), mutu jokah
mengacu pada masukan, proses, luaran, dan dampaloya masukan
dapat dilihat dari beberapa sig?ertama kondisi baik atau tidaknya
masukan sumber daya manusia, seperti kepela sekplah laboran, staf
tata usaha, dan siswedug memenuhi atau tidaknya criteria masukan
material berupa alat peraga, buku-buku, kurikulprgsarana, sarana
sekolah, dan lain-lairKetiga, memenuhi atau tidaknya criteria masukan
yang perangkat lunak, seperti peraturan, struktgardsasi, dan deskripsi
kerja. Keempat masukan yang bersifat harapan dan kebutuhanytisepe
visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita. Mutu m@m®spembelajaran
mengandung makna bahwa kemampuan sumber daya Isekola
mentransformasikan beragam jenis masukan dan isitaisk mencapai

derajat nilai tambah tertentu dari peserta didipabila dilihat dari hasil
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pendidikan, mutu pendidikan dipandang bermutu fike@mpu melahirkan
keunggula akademik dan ekstrakurikuler pada peséithk yang
dinyatakan lulus unutk satu jenjang pendidikan ataanyelesaikan
program pembelajaran tertentu.

Sedangkan dalam Permendiknas No. 63 tahun 2009Qaebwana
dikutip Mustaqgim (2012: 142), dijelaskan bahwa mpandidikan adalah
tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapah dieai penerapan
sistem Pendidikan Nasional.

Selanjutnya dalam ayat lain dinyatakan bahwa tujuakhir
penjaminan mutu pendidikan adalah tingginya kesamakehidupan
manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan pgetbukaan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang dicapaem@pan SPMP.
Ayat di atas dijelaskan sebagai berikut;

Tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan bargsagaimana
dimaksud dalam pasal tersebut mengacu pada muidupetm manusia
dan bangsa Indonesia yang komprhensif dan seimpang mencakup
sekurang-kurangnya:

1. Mutu keimanan, ketakwaan, akhlak, budi pekerti, kigpribadian.

2. Kompetensi intelektual, estetik, psikomotorik, Igtedik,

vokasional, serta kompetensi kemanusiaan lainngaaselengan
bakat, potensi dan minat masing-masing.

3. Muatan dan tingkat kecanggihan ilmu pengetahu&motegi dan

seni yang mewarnai dan memfasilitasi kehidupan.
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4. Kreativitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan.

5. Tingkat kemandirian dan daya saing.

Selanjutnya dalam pasal 10, ayat 1 dan ayat 2 ulise bahwa
penjaminan mutu pendidikan oleh satuan atau progpendidikan
ditujukan untuk memenuhi tiga tingkatan acuan myzity:

1. Standar Pelayanan Minimal (SPM) Penyelenggaraadi@ikan
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasionkl NB.
053/U/2001 tanggal 19 April 2001 tentang pedomamypsunan
standar pelayanan minimal penyelenggaraan persekdiaang
pendidikan dasar dan menengah. Standar pelayanamathi
(SPM) adalah spesifikasi teknis sebagai patokanaypabn
minimal yang wajib dilakukan oleh daerah kabup#&eta dalam
menyelenggarakan kegiatan persekolahan. Untuk man8sandar
Pelayanan Minimal penyelenggaraan pendidikan, pselimditusi
pendidikan dasar dan menengah harus; (1) merumuskaxan
misi yang jelas serta terarah sesuai dengan visindai standar
mutu pendidikan nasional; (2) merencanakan dan ks&tekan
program SMP yang telah ditetapkan; (3) melaksanakamitoring
dan evaluasi pelaksanaan program; (4) menyusunraapdan
mengevaluasi program yang telah dilaksanakan. $&danuntuk
mengawasi tercapainya program dilakukan kontrolafoel(1)
pemantauan dan pengawasan internal eksternal;rg@%paransi

manajemen; dan (3) akuntabilitas publik.
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2. SNP (Standar Nasional Pendidikan)

Di dalam PP No. 19 tahun 2005 disebutkan bahwaigiésad di

Indonesia menggunakan delapan standar yang meajaahn

dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikendar

Nasional Pendidikan merupakan kriteria minimal degt sistem

pendidikan diseluruh wilayah hukun Negara Kesatogpublik

Indonesia, ada delapan standar yang menjadi kriterinimal

tersebut yaitu:

a. Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasioeadlidikan
yang berkaitan dengan kemampuan minimal yang mepcak
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang wajib dinpeserta
didik untuk dapat dinyatakan lulus.

b. Standar isi adalah standar nasional pendidikan Yyengaitan
dengan cakupan dan kedalaman materi pelajaran untuk
mencapai standar kompetensi lulusan yang dituanigdalam
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajadzam,
silabus pembelajaran.

c. Standar proses adalah standar nasional pendidikarg y
berkiatan dengan prosedur dan pengorganisasiaralaeman
belajar untuk mencapai standar kompetensi luluSaandar
proses pendidikan yang membudayakan dan membemayak
demokratis dan berkeadilan, tidak diskriminatif dan

menjunjung HAM, nilai keagamaan, budaya, dan
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kemajemukan. Proses pada setiap satuan pendidikan
diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, amguip
kemauan, dan mengembangkan kreativitas dan kenmdir
dalam rangka pencapaian standar kompetensi lulusan.

. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalahdata
nasional pendidikan yang berkaitan dengan kuasfikanimal

yang harus dipenuhi oleh setiap pendidik dan tenaga
kependidikan.

. Standar sarana dan prasarana adalah standar rasiona
pendidikan yang berkaitan dengan prasyarat miniteatang
fasilitas fisik yang diperlukan untuk mencapai sfan
kompetensi lulusan.

Standar pengelolaan adalah standar nasional pkadigiang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evyaluasi
pelaporan, dan pengawasan kegiatan agar tercagiansf dan
efektifitas penyelenggaraan pendidikan.

. Standar pembiayaan adalah standar nasional peadigi&ng
berkaitan dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan
pendidikan.

. Standar penilaian pendidikan adalah standar ndsiona
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedin

alat penilaian pendidikan.
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3. Standar Pendidikan diatas SNP.

Satuan pendidikan yang telah mencapai atau memestahdar
tertentu sebagai acuan mutu pendidikan ini dapatgerabangkan

ke standar yang lebih tinggi. Standar mutu di & dapat
berupa: (a) Standar mutu di atas SNP berbasis gelag lokal,

dan (b) standar mutu di atas SNP yang mengadopsiatda
mengadaptasi standar internasional tertentu, selcagéoh, dari
SNP menjadi SNP plus atau standar lainnya sebagaan
mutunya yang sesuai dengan kemampuan dan visi nsatua
pendidikan.

Dari deskripsi tersebut, dapat disimpulkan bahwaunpendidikan
adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pd&adidsecara efektif
dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademik elstrakurikuler
pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk gatjang pendidikan
atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.

b. Kriteria Sekolah/Madrasah Ber mutu

Mustagim (2012: 142) Sekolah/madrasah berkualitgg/ul adalah
sekolah yang dikembangkan untuk mencapai keunggldéam keluaran
(outpud pendidikannya. Untuk mencapai keunggulan tersetmatka
masukan ifput), proses pendidikan, guru dan tenaga kependidikan,
manajemen, layanan pendidikan, serta sarana pemmya harus

diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tetseb

53



Adapun dimensi-dimensi keunggulan sebagai ciri lsdmadrasah

unggul adalah sebagai berikut:

1) Masukan iput) yaitu siswa diseleksi ketat dengan menggunakan
kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipegangjawabkan.
Kriteria yang dimaksud adalah: (a) prestasi belaaperior
dengan indikator angka rapor, NEM, dan hasil tesstasi
akademik; (b) skor psikotes yang meliputi intelegieran
kreativitas; (c) tes fisik, jika diperlukan.

2) Sarana dan prasarana menunjang untuk memenuhi uketout
belajar siswa serta menyalurkan minat dan bakatogik, dalam
kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler.

3) Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembamagpgtensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingln fisik
maupun sosio-psikologis.

4) Guru dan tenaga kependidikan yang menangani haggutbaik
dari segi penguasaan materi pelajaran, metode nangaaupun
komitmen dalam melaksanakan tugas. Untuk itu peidediakan
intensif tambahan bagi guru berupa uang maupuhtéasiainnya
seperti perumahan.

5) Kurikulumnya diperkaya dengan pengembangan danowigasi
secara maksimal sesuai dengan tuntutan belajartpekeik yang
memiliki kecepatan belajar serta motivasi belagng/lebih tinggi

disbanding dengan siswa seusianya.
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6) Kurun waktu belajar lebih lama dibandingkan sekdéah. Karena
itu perlu ada asrama untuk memaksimalkan pembindam
menampung para siswa dari berbagai lokasi. Dikokspésrama
perlu ada sarana yang bisa menyalurkan minat dkat lsswa
seperti perpustakaan, alat-alat olahraga, kesed#am lain-lain
yang diperlukan.

7) Proses belajar mengajar harus bekualitas dan hasittapat
dipertanggungjawabkan a¢countable baik kepada siswa,
lembaga, maupun masyarakat.

8) Sekolah/madrasah unggul tidak hanya memberikan aatnf
kepada peserta didik di sekolah tersebut, tetapishanemiliki
resonansi sosial kepada lingkungan sekitarnya.

9) Nilai sekolah unggul terletak pada perlakuan tarababi luar
kurikulum nasional melalui pengembangan kurikulysnpgram
pengayaan dan perluasan, pengajaran remedial, apelay
bimbingan dan konseling yang berkualitas, pembinaativitas
dan disiplin.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh parai a@bagaimana
dikutip oleh Umaidi (2004) dalam Mustagim (2012:51¥50) tentang
sekolah efektif/funggul antara lain dilakukan oleh:

1) Edmonds, Brookover, Lezotte, dan Fredericksen nekmigesikan

faktor-faktor atau variable yang berkorelasi tedgadeefektifan

sekolah sebagai berikut: (a) penekanan pada pemmuasnak
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terhadap ketrampilan dasar; (b) harapan yang titeglgadap anak;
(c) kepemimpinan administrative yang kuat; (d) regstinemonitor
siswa; dan € iklim yang tertib/teratur mendukungses belajar.

2) Pukey dan Smith mengidentifikasi Sembilan karagteriyang
bersifat organisasi dan empat karakteristik yangifag proses,
yaitu:

a. Manajemen berbasis sekolah

b. Kepemimpinan instruksional

c. Kestabilan staf

d. Kurikulum yang jelas dan pengorganisasian

e. Pengembangan staf pada lingkup sekolah

f. Keterlibatan dan dukungan orang tua

g. Penghargaan/pengakuan keberhasilan akademik pada
lingkup sekolah

h. Memaksimalkan waktu belajar

i. Dukungan kantor distrik

Empat karakteristik prosesnya adalah:
a. Perencanaan bersama dan hubungan yang bersahabat

b. Perasaan sebagai satu komunitas

(9]

. Tujuan akhir yang jelas dan harapan yang tinggi

o

. Tertib dan disiplin
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3) Gauthier, Shoemaker, Villanova dan lainnya yan{btr dalam
“The Connecticut School Efectiveness Project” memgiakan
tujuan korelasi (karakteristik), yaitu:

a. keteraturan, ketertiban dan keamanan suasana fhiggku

b. misi sekolah yang jelas

c. kepemimpinan instruksional

d. harapan yang tinggi

e. kesempatan untuk belajar dan kesempatan anak untuk
memanfaatkan waktu belajar

f. sering dilakukan monitor atas kemajuan siswa

g. hubungan positif antara rumah dan sekolah

4) Levine dan Lezotte memproposisikan karakteristikigyaagak
berbeda tentang sekolah yang tergolong efektif, kipes
sebagian besar sama, sebagai berikut:

a. Kultur dan iklim sekolah yang produktif

b. Fokus pada pencapaian ketrampilan pokok belajaasis

c. Monitoring kemajuan siswa secara mandiri

d. Pengembangan staf yang berorientasi praktis diaeko

e. Kepemimpinan yang bagus

f. Keterlibatan orang tua yang menonjol

g. Pengaturan pembelajaran dan pelaksanaannya efektif

h. Harapan tinggi terhadap siswa, baik secara operasio

maupun persyaratan baginya
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i. Dan seterusnya yang mungkin berkorelasi.

Selanjutnya perlu juga di tambah disini tentang at@m untuk
mengukur mutu sekolah dngan daftar uji penilaianddiri Edward Sailis
sebagai berikut:

a) Akses

1) Hubungan dengan pelanggan
* Hubungan awal yang jelas dengan pelanggan
* Penerimaan yang baik
* Respon telepon yang cepat
e Petunjuk dan pedoman yang siap-sedia
e Survey tentang respon penunjang terhadap sambatan y
mereka terima
» Tanda-tanda petunjuk yang jelas
2) Akses yang terbuka
« Jalan landai dan lift khusus untuk para pendeutadaksa
» Bahasa awam yang digunakan dalam tanda-tanda pletunj
dan literatur

b) Layanan bagi pelanggan

1) Petunjuk dan bimbingan
e Layanan informasi dan bimbingan yang siap-sedia
« Bimbingan masuk yang tepat bagi calon pelajar
e Petunjuk lanjut yang siap-sedia

e Petunjuk karir yang siap-sedia
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» Kesejahteraan dan konseling pelajar yang mudalpdida
2) Sumber daya dalam proses belajar
* Perpustakaan dan pusat sumberdaya yang memadai
* Sumber belajar yang terbuka
« Fasilitas computer yang baik
3) Fasilitas umum
» Fasilitas kantin yang siap dan baik
» Fasilitas olahraga yang memadai
* Fasilitas relaksasi yang baik dan memadai
« Kesempatan bagi para pelajar untuk mengorganisir
aktivitasnya.
c) Kepemimpinan

1) Kepala sekolah

Kepala sekolah memiliki dan menyebarluaskan visigya
jelas

» Kepala sekolah menjalankan tugas

« Kepala sekolah mengenal para staf

* Kepala sekolah mengenal para pelajar

» Kepala sekolah menjalankan kepemimpinan yang baik

* Kepala sekolah menempatkan mutu sebagai prioritas
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2)

Nilai-nilai

* Misi yang jelas dan bisa dipahami

* Kebijakan yang memberikan kesempatan yang sama
» Staf dan pelajar memahami etos sekolahnya

» Komitmen yang kuat terhadap kebutuhan komunitas

d) Lingkungan dan sumberdaya fisik

1)

2)

3)

4)

Bangunan, ruang kelas dan ruang lokakarya

» Bersih dan atraktif

* Sesuai dengan tujuan

* Enak dipandang, nyaman dan membantu proses belajar-
mengajar

Lingkungan belajar yang mendukung

» Tata latak ruang yang menarik bagi pelajar

* Lingkungan belajar yang terencana dan terorganisir
dengan baik

Kesehatan dan keselamatan

* Pelajar terjaga dari segala bentuk kecelakaan

» Kebijakan kesehatan dan keselamatan yang diawasi
dengan baik

Control dan alokasi sumberdaya

« Control sumberdaya yang efektif

* Sumberdaya terkontrol oleh yang menggunakannya
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e) Pembelajaran efektif

1) Ketepatan metode pembelajaran

Strategi pembelajaran dan pengajaran yang sesuogade
tujuan

Variasi model pembelajaran yang baik dan menarik
Strategi pembelajaran dan pengajaran yang sesuogade
respon pelajar

Pembelajaran yang bersifat fokus pada pelajar

Pelajar ikut bertanggungjawab terhadap proses drelaj
mereka sendiri

Mengutamakan pembelajaran melalui skala prioritas
Metode evaluasi digunakan untuk mengtahui respon
pelanggan

Tujuan akhir yang baik dapat diraih para pelajar

2) Ketepatan portofolio pembelajaran

Ketepatan portofolio dengan kebutuhan pelajar

Materi program yang relevan dan modern

Respon yang cepat terhadap pengembangan program bar
Evaluasi klien terhadap relevansi penawaran

Penyampaian program dengan baik terhadap pemilik

lapangan kerja
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3) Pengawasan dan evaluasi
* Umpan-balik dari pelajar secara berkala
« Umpan-balik dari pelanggan lain secara berkala
» Kuesioner pelajar dan komunitas yang digunakart tepa
e Sistem formal institusi untuk tinjauan ulang daaleasi
e« Umpan-balik digunakan sebagai dasar untuk membuat

kebijakan
f) Pelajar

1) Kepentingan pelajar
e Tanda-tanda petunjuk yang jelas
» Toilet yang bersih dan baik
e Buku panduan dan pedoman yang siap
» Staf sangat komunikatif dengan para pelajar
« Sama sekali tidak ada kendala yang dibuat-buat
e Layanan pelajar yang baik
* Transportasi yang baik
» Fasilitas relaksasi dan olahraga tersedia

2) Kepuasan pelajar
» Laporan yang baik tentang staf dan pelajar
« Kegembiraan dan kepuasan pelajar dibuktikan melalui

survey dan kuesioner

* Pelajar merasa bangga terhadap tugas mereka

* Pelajar selalu mendapat informasi

« Pandangan pelajar selalu terdata
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g) Staf

1) Sikap dan motivasi

Berkomitmen dan berpengatahuan
Berfokus pada pelajar
Bertanggungjawab terhadap mutu
Merasa bangga terhadap kinerja mereka
Selalu merasa senang

Merespon kebutuhan individual

2) Tim kerja

Berkomitmen terhadap tim dan kerja tim

Terlatih dalam keterampilan

Memiliki kemampuan kerja tim yang kuat

Memiliki ide yang jelas tentang batasan otoritas

Memiliki sumberdaya yang mendukung peningkatan mutu
Menghargai dan mendukung praktik-praktik kerja yang
baik

Berkonsultasi tentang kebijakan secara teratur

3) Pengembangan staf

Institusi berkomitmen terhadap pengembangan staf
Pengembangan staf bersifat proaktif dan secaras jela
menegaskan kebutuhan institusi

Pengembangan staf memiliki tinjauan ulang tentang

kebutuhan individu
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Pengembangan staf mendapatkan sumberdaya yang cukup
Pengembangan staf merupakan bagian dari prioritas
institusi

Pengembangan staf mencakup semua staf

Pengembangan staf untuk TQM

4) Fasilitas staf

Ruang kerja yang baik
Peralatan dan fasilitas yang tepat dan memadai
Kesempatan untuk melakukan diskusi dan debat

profesional

h) Relasi eksternal

1) Pemasaran

Strategi pemasaran yang logis

Riset pasar

Mencari pandangan positif pra pelanggan

Penyebaran kuesioner bagi para pelajar dan pardilpem

lapangan kerja

2) Komunitas

Hubungan baik dengan komunitas yang relevan
Pandangan komunitas dimanfaatkan secara berkala
Hubungan kuat dengan partner pendidikan atau partne

bisnis
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i) Keorganisasian

1) Perencanaan Strategis

Institusi memiliki tujuan dan cita-cita yang luas

Staf di semua level menyadari arah institusi

Institusi memiliki perencanaan strategis yang tertu
Perencanaan mengidentifikasi cara staf agar dapat

memberikan kontribusi kesuksesan

2) Kultur Organisasi

Struktur yang sederhana dan ramping

Otoritas didelegasikan

Perubahan adalah bagian dari kultur

Statemen umum tentang pengarahan

Komitmen yang kuat untuk melakukan evaluasi dan
tinjauan ulang

Didasarkan pada kerja tim

j) Standar-standar

1) Standar keras

Hasil ujian yang memuaskan dan kesuksesan pelajar
Tingkat kemajuan yang tinggi

Penggunaan sumberdaya-sumberdaya secara efektif
Umpan-balik komunitas dan pelajar yang didasarkatap
koleksi yang sistematis

Kontrol dana yang efektif

65



2) Standar lunak
¢ Suasana yang menyenangkan
» Kesejahteraan pelajar merupakan sebuah prioritas
* Layanan pelanggan terbukti secara nyata
* Lingkungan yang bersahabat
» Komitmen terhadap para pelajar dengan semua keahlia
3) Aplikasi standar yang benar
* Institusi tidak mengukur diri hanya dengan prigita
prioritas keras semata
Mustagim (2012: 152) merangkum indikator-indikator
sekolah/madrasah berkualitas/unggul dari pandabgberapa ahli, yaitu:
a. Perumusan visi, misi dan target mutu yang jelastthmi semua
fihak yang terlibat pimpinan, guru, karyawan peselidik, orang
tua dan komite sekolah/madrasah
b. Kepemimpinan sekolah yang kuat, memperoleh dukurdgn
semua pihak
c. Memiliki motivasi dan harapan prestasi yang tinggampu
bersaing secara terus-menerus
d. Pengembangan dan pelatihan tenaga pendidika damdkelkan
sekolah yang terencana secara terus-menerus
e. Evaluasi hasil belajar dan faktor-faktor yang mengaguhinya
untuk penyempurnaan proses pembelajaran

f. Komunikasi dan dukungan orang tuas dan masyarakat
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g. Komitmen dan dukungan orang tua dan masyarakat
h. Komitmen seluruh warga sekolah akan pentingnya nggaitan
mutu
I. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
j-  Membangun jaringan kerjasama dengan fihak terka&ias terus-
menerus
Dari kesimpulan Mustagim tentang indicator-indikato
sekolah/madrasah bermutu dapat dijadikan rujukaakkeristik madrasah
bermutu, karena penarikan kesimpulan tersebut barkian pada hasil
penelitian para ahli.
2. Prinsip-prinsip Peningkatan Mutu Terpadu
Persyaratan lebih lanjut tentang manajemen peniagkenutu terpadu
pendidikan memerlukan pemunuhan Prinsip mutu setata didefinisikan Sri
Minarti (2011: 355) prinsip mutu sebagai sejumlaurasi yang dinilai dan
diyakini memiliki kekuatan untuk mewujudkan mutwntuk itu, diperlukan
perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai sugémisasi. Sebagimana
Hansler dan Brunell yang dikutip Nasution (2005) 3@enjelaskan ada 4
prinsip utama dalam Model Manajemen Mutu TerpadundRikan yang
berupaya melaksanakan sistem manajemen kelas gaitiasebagai berikut:
a. Kepuasan pelanggan
Peningkatan mutu terpadu pendidikan berlandaskpadee kepuasaan
pelanggan sebagai sasaran utama. Pelanggan jasalidilem

dikelompokkan menjadi dua kategofiertama pelanggan internal, adalah
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pelanggan jasa pendidikan yang bersifat cenderuaegngnen, yaitu
pengelola pendidikan, meliputi kepala madrasah mEmbantunya, tenaga
kependidikan, dan tenaga administrasi pendidik€edug pelanggan
eksternal, yaitu pihak-pihak yang berkepentingahaap jasa pelayanan
madrasah tetapi sifatnya tentatif, yang melip@ivai, orangtua (wali siswa),
masyarakat, dunia usaha dan pemerintah (Danim,;2008leh sebab itu,
untuk memposisikan institusi pendidikan sebagaidubt$ jasa, maka
institusi pendidikan tersebut hendaknya memenamdstr mutu, baik mutu
sesungguhnya q@ality in fac) maupun mutu persepsiguality in
perception. Standar mutu produksi dan pelayanan diukur derkgderia
sesuai spesifikasi, cocok dengan pembuatan dargpeagtanpa cacat dan
selalu baik sejak awal. Mutu dalam persepsi diukiari kepuasan
pelanggan, meningkatnya minat, dan harapan pelan@falyadi, 2008: 4).

Dalam penyelenggaraanyguality in fact merupakan profil lulusan
institusi pendidikan sesuai dengan kualifikasi @amupendidikan, yang
berbentuk standar kemampuan dasar berupa kualifikkasiemik minimal
yang dikuasai peserta didik. Sedangkan papglity in perception
pendidikan adalah kepuasan dan bertambahnya matatggan eksternal
terhadap lulusan insitusi pendidikan.

Menurut Sri Minarti (2011: 355) Dalam lingkup pedittan, kepuasan
pengguna jasa pendidikan merupakan faktor yang ingentdalam
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, vitkinya harus

dikoordinasikan untuk memuaskan pelanggan. Kualtasg dihasilkan
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suatu perusahaan/lembaga pendidikan sama denganyailg diberikan
dalam rangka peningkatan kualitas hidup pelanggamakin tinggi nilai
yang diberikan maka semakin besar pula kepuasangggn.

Pada sisi yang lain, Nasution (2005: 51-52) merkgatafokus pada
pelanggan merupakan bagian proses yang mengargiddan perbaikan
terus-menerus organisasi yang dilakukan dengark&@mgaitu menentukan
siapa pelanggan, menetukan indikator apa dari atandtu pelayanan atau
jasa yang paling penting bagi pelanggan, menysimiikator mutu dalam
urutan yang paling penting bagi pelanggan, menamtukigkat kepuasan
pelanggan terhadap masing-masing indikator, mengigkan umpan balik
dari pelanggan, mengembangkan perangkat matrikengnbagaimana
peringkat kinerja untuk mengetahui kinerja managypaling rendah, serta
memperbaharui umpan balik dari pelanggan secartnkon
b. Respek terhadap setiap orang

Perusaahan yang kualitasnya tergolong kelas dseiiiap karyawannya
dipandang sebagai individu yang memiliki talentan daeativitas khas.
Dengan demikian, karyawan merupakan sumber dayanisagsi yang
paling bernilai. Oleh karena itu, setiap orang mataganisasi diperlakukan
dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat o partisipasi dalam
tim pengambilan keputusan.

c. Manajemen berdasarkan fakta
Manajemen berdasarkan fakta dalam konteks pendidikaksudnya

adalah, bahwa setiap keputusan yang diambil oletbdga pendidikan
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selalu didasarkan pada data dan fakta, bukan sekealda perasaan
(feeling. Lebih lanjut Muhaimin (2010: 121) menyimpulkaahwa sekolah
sangat membutuhkan data sebelum mengambil keputdaandigunakan
untuk melihat berbagai alternatif sebelum mengakdputusan. Karena hal
ini, dapat mendeteksi lebih awal kesalahan-kesalati@n mengetahui
sumber kesalahan tersebut. Itulah sebabnya pamgamdn keputusan di
lembaga pendidikan membutuhkan berbagai data selmigkan dan

analisis untuk menghasilkan informasi dalam mengiakeputusan.

Ada dua konsep yang berkaitan dengan manajemenadaekén fakta.
Pertama prioritas. Yakni suatu konsep yang menganggapvagierbaikan
tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saw lparsamaan,
mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Qiem& itu, dengan
menggunakan data, maka manajemen dan tim dalanmisaga dapat
memfokuskan usahanya pada situasi tertentu yaaly vit

Kedug variasi dan variabilitas kinerja manusia. Nauti@905: 30)
menyebutkan bahwa data statistik dapat memberikambgran mengenai
variabilitas yang merupakan bagian wajar dari pes#tem organisasi.
Dengan demikian, manajemen dapat memprediksikaml das setiap
keputusan dan tindakan yang dilakukan.

d. Perbaikan terus-menerus

Suksesnya usaha organisasi harus disertai dengasespryang

sistematis dalam melaksanakan perbaikan secaradmggknbungan. Karena

dalam pandangan manajemen mutu terpadu tidak adaatse yang
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sempurna, maka lembaga pendidikan harus melakukagauperbaikan
mutu secara berkelanjutan (Danim, 2006: 22), karea menurut Garvin
dan Davis (Nasution, 2005: 3) adalah suatu kondisiamis yang
berhubungan dengan produk, manusia/tenaga kegaepmdan tugas, serta
lingkungan yang memenuhi dan melebihi harapan pegkam atau
konsumen. Selera atau harapan konsumen pada sadtikgelalu berubah,
sehingga kualitas produk juga harus berubah atmasdaikan.
3. Komponen Peningkatan Mutu Terpadu
Selain pentingnya memegang prinsip-prinsip  mutu,terkediaan
Komponen mutu juga merupakan bagian-bagian yangshada dalam upaya
untuk mewujudkan mutu. bagian-bagian ini merupak@endukung dan
menjadi prasyarat dimilikinya mutu (Triatna, 20B21). beberapa komponen
yang dimaksud adalah:
a. Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 27) kepemimpinanalall
permulaan dari suatu struktur atau prosedur batukumencapai tujuan-
tujuan dan sasaran organisasi atau untuk menguljahnttujuan dan
sasaran organisasi. Sementara Mulyadi (2008: 15herjemahkan
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi dalam tukenetujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk nag@ac tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayaBelain itu
juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristigrgstiwa para

pengikut, pilihan dari sasaran-sasarn bagi kelompiku orang,
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pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas terselmitik mencapai sasaran,
pemeliharaan hubungan, kerjasama d&amwork serta perolehan
dukungan dan kerja sama dari orang-orang yang detaldiar kelompok
atau orang.

Hal tersebut memberi penjelasan bahwa kepemimpidatam
lingkaran organisasi merupakan hal yang sangattandial. Karena
kepemimpinan merupakan salah satu kunci untuk npamdéaberhasilan,
disamping program, ketersediaan sumber daya, budkgdemik, dan
faktor lainnya. Artinya, tanggung jawab kepemimpingepala lembaga
pendidikan dalam membangun budaya mutu adalahegisrtkarena
sebagai pemimpin tuggal di lembaga pendidikan, @mifiki tanggung
jawab mengajar dan memengaruhi semua yang tedidi@m kegiatan
pendidikan di sekolah untuk bekerja sama dalam apaidujuan sekolah
(Fattah, 2012: 123).

Dalam konteks model manajemen peningkatan mutu aderp
kesadaran akan kualitas dalam lembaga pendidikajanteing kepada
faktor intangibles terutama sikap manajemen tingkat atas terhadap
kualitas jasa pendidikan (Rochaety, 2010: 118)cBeaian kualitas bukan
merupakan hasil penerapan cara instan jangka pemdek meningkatkan
daya saing, melainkan melalui implementasi yang Syamatkan
kepemimpinan secara kontinu (Mulyasa, 2011: 16&ndan demikian,
kepala sekolah perlu memiliki karakteristik pribaggng mencakup:

dorongan, motivasi untuk memimpin, kejujuran inieg; kepercayaan

72



diri, inisiatif, kreativitas, orisinilitas, fleksilitas, kemampuan koginitif,
pengetahuan bisnis, dan kharisma. Karena kualépal& sekolah tersebut
akan dapat memberikan inspirasi kepada semua najaemajemen agar
memperagakan kepemimpinan yang sama yang diperlukatuk
mengembangkan budaya mutu terpadu. Oleh sebabkéierlibatan
langsung kepala sekolah sangat penting. Goetsch ans dalam
Mulyasa (2011: 169) mempertegas komitmen ini denganyataan paling
tidak sepertiga waktu kepala sekolah harus digumakiatuk terlibat
langsung dalam usaha-usaha implementasi peningkatato terpadu
pendidikan.

b. Pendidikan dan pelatihan (Diklat)

Perwujudan mutu didasarkan pada ketrampilan spggawai dalam
merencanakan, mengorgansasikan, membuat, meng&yaludan
mengembangkan barang/jasa sebagimana tuntutarggatarPemahaman
dan ketrampilan pegawai menjadi kunci untuk mewkgundhal itu melalui
aplikasi pemahaman dan kemampuannya. Perkembangatutan
pelanggan inilah yang harus berkembang dan haraspdin positif oleh
manajer puncak melalui penyiapan SDM/pegawai yaedgdmpeten di
bidangnya. Dinamisasi tuntutan mengharusttapgradenyakemampuan
pegawai secara terus-menerus. Bahkan investagstartharuslah pada
SDM organisasi. Diklat terkait dengan pokok darrdmpilan pendukung
kedua-duanya menjadi utama dalam membentuk pegamgi kompeten.

Keterbatasan implementasi diklat memungkinkan umntugmilih pada
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ketrampilan inti, sedangkan untuk ketrampilan péundg dikembangkan
melalui proses kepemimpinan (Triatna, 2010: 302).

Fattah (2012: 127) menyatakan bahwa pelatihan yang
berkesinambungan bagi segenap anggota organisagpakan hal yang
penting. Tujuannya yaitu mencapai apa yang dimakimhanlearning
organization dimana pengetahuan menyebar pada segenap lapisan
manajemen karena kesuksesan menurut Anderson (If@derlukan
pengembangan organisasi yang selalu membangunedanaskonsisten
memperbarui kemampuan bersaing dalam segala fy@gsBalah satu
cara Yyaitu melalui penyelenggaraan pelatihan yarggkebanjutan.
Terlebih, dalam usaha meningkatkan mutu. pelatdeoara menyeluruh
merupakan salah satu persyaratan yang tidak hisgghlkan.

c. Struktur pendukung

Manajer puncak akan memerlukan dukungan untuk kulkedm
perubahan yang dianggap perlu dalam melaksanakategtpencapaian
mutu. dukungan semacam ini mungkin diperoleh daar | melalui
konsultan atau tim mutu, akan tetapi lebih bailaaliperoleh dari dalam
organisasi itu sendiri. Staf pendukung yang kedlpat membantu
manajemen puncak untuk mengartikan konsep mengautai, membantu
melalui network dengan manajer mutu di bagian d¢&ilam organisasi dan
membantu sebagai narasumber mengenai topik-topig yeerhubungan
dengan mutu bagi manajer puncak.

d. Komunikasi
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Komunikasi dalam suatu organisasi yang beroriemastu perlu
ditempuh dengan cara yang bervariasi agar pesam didomunikasikan
dapat tersampaikan secara efektif dan manajer gundapat
berkomunikasi kepada seluruh pegawai mengenai dwahitmen yang
sungguh-sungguh untuk melakukan perubahan dalaimyseningkatan
mutu. secara ideal manajer harus bertemu secapadprdengan para
pegawai untuk menyampaikan informasi, memberikanggehan, dan
menjawab pertanyaan dari setiap pegawai. Namun kismi jika
pegawai/anggota organisasi berjumlah sangat bamyaka penyampaian
mengenai komitmen organisasi terhadap mutu hasemgiaikan secara
teru-menerus dan konsisten
e. Reward dan pengakuan

Di dalam model manajemen peningkatan mutu terpgwanan
penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi karysegerti penilaian
kinerja, kompensasi, program pengakuan prestasi, Siistem promosi
merupakan motivasi untuk mencapai sasaran perusaNaaution (2005:
192) menyebutkan bahwa penghargaan berbeda dengagakuan.
Penghargaan biasanya dalam bentuk moneter, secangagakuan
adalah tindakan atau kegiatan dalam bentuk nonmorigenghargaan bisa
dalam bentuk bonus, uang, liburan, dan lain-laed&igkan pengakuan
dapat berupa ucapan terima kasih, award dari gemasa dan lain-lain.

Tujuan pemberian penghargaan dan pengakuan kepsgkwai yang
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berhasil mencapai mutu tertentu adalah agar dapafachi panutan/contoh
bagi pegawai lainnya.
f. Pengukuran

Penggunaan data hasil pengukuran (evaluasi) mesgadat penting
di dalam menetapkan proses manajemen mutu. hasigugaran
merupakan informasi umpan balik bagi manajer pumsakgenai kondisi
riil bagaimana gambaran proses mutu yang ada daigemisasi. Bahkan,
hasil evaluasi harus menjadi dasar untuk mengamdylutusan bagi
manajer puncak. Pendapat-pendapat umum mengenai arganisasi
harus diganti dengan data dan fakta. Setiap oratedorganisasi dan
yang terkait dengan organisasi harus diberitahwhajlang penting bukan
yang dipikirkan akan tetapi yang diketahuinya beadkan fakta dan data.
Dalam menentukan dan memilih data, kepuasan pedangkternal harus
diukur secara konsisten untuk mengetahui sebesytakebutuhan benar-

benar terpenuhi.

4. Metode-metode Peningkatan Mutu Terpadu

Pada sisi lain, Peningkatan mutu terpadu merupakatu upaya yang

bertujuan untuk meningkatkan produkstivitas usabaik secara kualitas

maupun kuantitas. Konsep dan pendekatan ini mekawaejumlah rumusan

yang dapat dilakukan dalam kegiatan manajemen \@ergrientasi pada

peningkatan mutu secara total, karena pencapaialitdsibukan merupakan

hasil penerapan cara instan jangka pendek, melainkamerlukan metode

manajemen yang sistematis dan dilaksanakan serasarhenerus.
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Metode peningkatan mutu terpadu banyak dirumuskeaim lseberapa ahli
seperti W. Edward Demin, Joseph M. Juran, PhilipsBy, Edward Saillis,
serta pakar-pakar lainya. Namun penulis hanya masgdua metode
peningkatan mutu dari Deming, Juran, dan Saillis.

1. Metode W. Edrward Deming

Edward Deming dalam Nasution (2005: 31) mengaajrk
penggunaan SPCstétistical prosess controlagar perusahaan dapat
membedakan penyebab sistematis dan penyebab kthaisins menangani
kualitas. Deming berkeyakinan bahwa perbedaan \&dasi merupakan
suatu fakta yang tidak dapat dihindari dalam kebghuindustri. Salah
satu metode peningkatan mutu yang diciptakan deradejahDeming
Cycle.

Deming Cycle dikembangkan untuk menghubungkanrantgerasi
dengan kebutuhan pelanggan dan memfokuskan sundber semua
bagian dalam perusahaan (riset, desain, operasip€emasaran) secara
terpadu dan sinergi untuk memenuhi kebutuhan pgemgSiklus Deming
adalah model perbaikan berkesinambungan yang iteddiri empat

komponen secara berurutan, seperti pada gambéuberi

Y > Plan

Act Do

Check
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Penjelasan dari setiap siklus PDCA tersebut adahhgai berikut:

a. Mengembangkan rencana perbaikplart)

Rencana perbaikan disusun menurut prinsip 5mhag, why, who,
when, whergdan H fiow) yang dibuat secara jelas dan terinci,
serta menetapkan sasaran dan target yang harpsidica

b. Melaksanakan rencandd)

Rencana yang disusun diimplementasikan secarahbertanulai
dari skala kecil dan pembagian tugas secara meestzi dengan
kapsitas dan kemampuan dari setiap personil. Seldaiam
melaksanakan rencana harus dilakukan pengendalaitu
mengupayakan agar seluruh rencama dilaksanakaranlesgpaik
mungkin agar sasaran dapat dicapai.

c. Memeriksa atau meneliti hasil yang dicapdigckataustudy)
Memeriksa atau meneliti hasil merujuk pada penetapaakah
pelaksanaanya berada pada jalur yang ditetapkanoaisdengan
rencana dan memantau kemajuan perbaikan yang dirakan.
Alat atau perlengkapan yang dapat digunakan dalameriksa
adalah diagram pareto, histogram, dan diagram aontr

d. Melakukan tindakan penyesuaian bila diperlukaction)
Penyesuaian dilakukan bila dianggap perlu, yangsdickan pada
hasil analisis. Penyesuaian berkaitan dengan siaasiaprosedur
baru guna menghindari timbulnya kembali masalalyysma atau

menetapkan sasaran baru bagi perbaikan berikutnya.
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2. Joseph M. Juran
Menurut Juran, kualitas berarti cocok atau sesudtikudigunakan,
yaitu produk atau jasa harus dapat memenuhi apg gdrarapkan oleh
pemakainya (Nasution, 2005: 34). Juran mengemuka&kapat konsep
metode peningkatan mutu, yaitu:
a) Jurans Three Basic steps to progress
Juran berpendapat bahwa ada hubungan antara Eudktagan
daya saingJurans Three Basic steps to progressngandung tiga
langkah, yaitu:
* mencapai perbaikan terstruktur atas dasar kesinagainuyang
dikombinasikan dengan dedikasi dan keadaan yangesak.
* Mengadakan program pelatihan secara luas
* Membentuk komitmen dan kepemimpinan pada tingkat
manajemen yang lebih tinggi (Hanik, 2012: 24)
b) Juran’s Ten Steps to Quality Improvement
Sepuluh langkah untuk memperbaiki kualitas menututan,
meliputi sebagai berikut:
1. Membentuk kesadaran terhadap kebutuhan akan panbddén
peluang untuk melakukan perbaikan.
2. Menetapkan tujuan perbaikan.
3. Mengorganisasikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

4. Menyediakan pelatihan
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d)

5. Melaksanakan proyek-proyek yang ditujukan untuk
pemecahan masalah

6. Melaporkan perkembangan

7. Memberikan penghargaan

8. Mengkomunikasikan hasil-hasil yang dicapai

9. Menyimpan dan mempertahankan hasil yang dicapai

10.Memelihara momentum dengan melakukan perbaikanmdala
sistem regular perusahaan.

The Pareto Principles

Dalam hal ini juran menerapkan prinsip yang dikeaka oleh

Pareto, yaitu organisasi harus memusatkan energipgda

penyisihan sumber masalah yang sedikit tetapi \(itahl few

source$ yang menyebabkan sebagian besar masalah.

The Juran Trilogy.

Bound dalam Nasution (2005: 3%he Juran Trilogymerupakan

ringkasan dari tiga fungsi manajerial yang utanand@ngan Juran

terhadap fungsi-fungsi ini dijelaskan sebagai herik

1. Perencanaan Kualitas
Perencanaan kualitas meliputi pengembangan praslstem,
dan proses yang dibutuhkan untuk memenuhi ataunmpelai
harapan pelanggan. Langkah-langkah yang dibutubiktuk itu

adalah sebagai berikut;
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a. Menentukan siapa yang menjadi pelanggan

b. Mengidentifikasi kebutuhan para pelanggan

c. Mengembangkan produk dengan keistimewaan yang dapat

memenuhi kebutuhan pelanggan.
d. Mengembangkan sistem dan proses yang memungkinkan
organisasi untuk menghasilkan keistimewaan tersebut
e. Menyebarkan rencana kepada level operasional.
2. Pengendalian Kualitas

Pengendalian kualitas meliputi langkah-langkahkoyi

a. Menilai kinerja kualitas aktual

b. Membandingkan kinerja dengan tujuan

c. Bertindak berdasarkan perbedaan antara kinerjaugizem

3. Perbaikan Kualitas

Perbaikan kualitas harus dilakukan seaamraoing dan terus-

menerus. Langkah-langkah yang dapat dilakukan lkhdala

sebagai berikut;

a. Mengembangkan infrastruktur yang diperlukan untuk
melakukan perbaikan kualitas setiap tahun

b. Mengidentifkasi bagian-bagian yang membutuhkan
perbaikan dan melakukan proyek perbaikan

c. Membentuk suatu tim proyek yang bertanggung jawab

dalam menyelesaikan setiap proyek
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d. Memberikan tim-tim tersebut apa yang mereka butnhka
agar dapat mendiagnosis masalah guna menentukdesum
penyebab utama, memberikan solusi, dan melakukan
pengendalian yang akan mempertahankan keuntungan ya
diperoleh (Nasution, 2005: 36).

3. Edward Saillis
Sailis (2011: 8) mengemukakan peningkatan mutu idéoh dapat
dilakukan dengan menerapkarotal Quality Management in education
(TQME). Adapun metode peningkatan mutu pendidikamgy ditawarkan
Edward Saillis adalah:
a. Perbaikan secara terus-menerus.

Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak pelagel
senantiasa melakukan berbagai perbaikan dan petargksecara
terus-menerus untuk menjamin semua komponen perggdeaan
pendidikan telah mencapai standar mutu yang dikatapKonsep ini
juga berarti bahwa antara institusi pendidikan nisla&enantiasa
memperbarui proses berdasarkan kebutuhan dan d@anklien. Jika
tuntutan dan kebutuhan klien berubah, maka pihalgglela institusi
pendidikan dengan sendirinya akan merubah mututa sselalu
memperbaharui komponen produksi atau komponen-knempyang

ada dalam institusi pendidikan.
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b. Menentukan standar mutguality assurance

Paham ini digunakan untuk menetapkan standar-standiu dari
semua komponen yang bekerja dalam proses produt@si a
transformasi lulusan institusi pendidikan. Standautu pendidikan
misalnya dapat berupa pemilikan atau akuisisi keraapdasar pada
masing-masing bidang pembelajaran, sesuai dengamange
pendidikan yang ditempuh. Selain itu, pihak manajenuga harus
menetukan standar mutu materi kurikulum dan staedaluasi yang
akan dijadikan sebagai alat untuk mencapai staketaempuan dasar.
Standara mutu proses pemeblajaran harus pulapktetadalam arti
bahwa pihak manajemen perlu manetapkan standar prdses
pembelajaran yang diharapkan dapat berdaya gunauk unt
mengotimalkan proses produksi dan untuk melahinmaoduk yang
sesuai, yaitu menguasai standar mutu pendidikampbepenguasaan
standar kemampuan dasar. Pembelajaran ang diaksekutang-
kurangnya memenuhi karakteristik; menggunakan peaide
pembelajaran aktifsfudent active learnirjg pembelajaran koperatif
dan kolaboratif, pembelajaran konstruktif, dan pelajaran tuntas.
Begitu pula pada akhirnya, pihak pengelola pendidiknenetukan
standar mutu evaluasi pembelajaran. Standar mualuasi yaitu
bahwa evaluasi harus dapat mengukur tiga bentuguyaesiaan peserta
didik atas standar kemampuan dasar, yaitu penguasateri,

penguasaan metodologis, dan penguasaan ketranygaitan aplikatif
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, giemi diarahkan
pada dua aspek hasil pembelajaran, yastructional effectsdan
nurturant effectsInstructional effectsadalah halsil-hasil yang kasat
mata dari proses pembelajaran, sedangkamurant effectsadalah
hasil-hasil laten proses pembelajaran, sepertietedknya kebiasan
membaca, kebiasaan pemecahan masalah.

c. Perubahan kultur.

Konsep ini bertujuan membentuk budaya organisasngya
menghargai mutu dan menjadikan mutu sebagai osergamua
komponen organisasional. Jika menajemen ini dikaetai institusi
pendidikan, maka pihak pimpinan harus berusaha maegun
kesadaran para anggotanya, mulai dari pimpinanirsesthf, guru,
pelajar, dan berbagai unsure terkait, seperti piarpiyayasan, orang
tua, dan para pengguna lulusan pendidikan akan ingeya
mempertahankan dan meningkatkan mutu pembelajrasinDletak
penting dikembangkannya faktor rekayasa dan faktotivasi agar
secara bertahap dan pasti kultur mutu itu akanebebiang di dalam
organisasi institusi pendidikan. Di sini pula pagtditerpkan bentuk-
bentuk hubungan manusia yang efektif dan konsfru&gar semua
anghota organisasi institusi pendidikan merasakianhabungan intim
dan harmonis bagi terbentuknya kerjasama yang pe&rdana dan
berhasil guna. Perubahan kultur kea rah kultur muotwantara lain

dilakukan dengan menempuh cara-cara; perumusan kikaya
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bersama, intervensi nilai-nilai keagamaan, yangnglitkan dengan
perumusan visi dan misi organisasi institusi peikeial
d. Perubahan organisasi

Jika visi, misi, dan tujuan organisasi sudah bdmukstau
mengalami perkembangan, maka sangat dimungkinkgadit@ya
perubahan organisasi. Perubahan organisasi ini nbukararti
perubahan wadah organisasi, melainkan sistem atadws organisasi
yang melambangkan hubungan-hubungan kerja dan gapesan
dalam organisasi. Perubahan ini menyangkut perubkbéaenangan,
tugas-tugas dan tanggung jawab. Misalnya, dalamankga
manajemen berbasis sekolah, struktur organisasit teegpubah terbalik
dibandingkan dengan struktur konvensional. Jikaardalstruktur
konevensional berturut-turut dari atas ke bawamiosemanajer,
middle manajerteacherdan supportstaff Sedangkan struktur yang
baru, yaitu dalam struktur organisasi layanan, &aadya terbalik dari
bawah ke atas berturut-turlgarner, team, teacher and support, staff
danleader.
e. Mempertahankan hubungan dengan pelanggan/klien

Karena  organisasi  pendidikan = menghendaki  kepuasan
klien/pelanggan, maka perlunya mempertahankan tgasunbaik
dengan klien menjadi sangat penting. Dan inilahgydikembangkan
dalam unit public relation. Berbagai informasi aataorganisasi

pendidikan dan pelanggan terus-menerus dipertukagar institusi
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pendidikan senantiasa dapat melakukan perubahabaiean atau
improvisasi yang diperlukan, terutama berdasarlauolahan sifat dan
pola tuntutan serta kebutuhan klien. Bukan hanyapélanggan juga
diperkenankan melakukan kunjungan, pengamatan,lapeni dan

pemberian masukan kepada institusi pendidikan. Semasukan itu
selanjutnya akan diolah dalam rangka mempertahankizm

meningkatkan mutu proses dan hasil-hasil pembalajaban yang
perlu diperhatikan adalah bahwa dalam manajemedpabisr sekolah,
guru, staff justru dipandang sebagai pelangganrnate sedangkan
pelajar termasuk orang tua pelajar dan masyarakaimy termasuk
pelanggan ekternal. Maka, pelanggan baik internalipun ekternal
harus dapat terpuaskan melalui interval kreatif gaman institusi

pendidikan.

Dari pendapat tiga tokoh mutu diatas, metode pdmailagy mutu terpadu
yang dikemukakan oleh W. Edward Deming, Josephuvan] dan Edward
Saillis memiliki beberapa kesamaan yang dapatrdpsikan bahwa dalam
menerapkan metode peningkatan mutu terpadu harus;

1. Perencanaan merupakan langkah awal implementasajema&n

mutu terpadu

2. Menggunakan pendekatan ilmiah. Pada metode Deming

pendekatan ilmiah diperlihatkan dengan penerapah+5 1H,
sedangkan Juran lebih spesifik kepada identifikabutuhan dan

karakteristik pelanggan.
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3. Ada kerja sama timdamworl untuk mewujudkan mutu.
4. Menekankan penggunaan SPC pada tahaontrolling
(pengawasaan)
5. Perbaikan sistem secara kesinambungan.
6. Perubahan klutur organisasi
7. Fokus pada pelanggan (pengguna)
C. Manajemen Strategi Peningkatan Mutu Terpadu Pendidikan
Menurut Prof. Akdon (2009: 9), manajemen stratatjdefinisikan sebagai
ilmu dan kiat tentang perumusdorfulating, pelaksanaanriplementing; dan
evaluasi ¢€valuating keputusan-keputusan strategik antar fungsi-fungsi
manajemen yang memungkinkan organisasi mencapgrijjuan masa depan
secara efektif dan efisien. Manajemen strategigalsekumpulan keputusan dan
tindakan yang menghasilkan perumusariornulas)y dan pelaksanaan
(implementagi rencana-rencana yang dirancang untuk mencapaiasasasaran
organisasi yang memiliki tugas yaitu:
a. Merumuskan visi dan misi organisasi meliputi runmugenum filosofi dan
tujuan,
b. Mengembangkan profil organisasi yang mencerminkardisi internnya,
c. Menilai lingkungan eksternal organisasi meliputismeg dan faktor
kontekstual,
d. Menganalisis alternatif strategi dengan menyesumagumber daya yang

dimiliki dengan lingkungan eksternal,

87



e. Mengidentifikasi setiap alternatif strategi untukementukan strategi mana
yang paling sesuai visi dan misi organisasi,

f. Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dategtt@amum,

g. Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jaegkizl,

h. Mengimplementasikan pilihan strategik dengan carangalokasikan
sumber daya anggaran yang menekankan pada kesesudi#a tugas,
struktur, teknologi, dan sistem imbalan,

I. Mengevaluasi keberhasilan proses strategik sebagasukan bagi
pengambilan keputusan yang akan datang.

Berdasarkan pengamalan historis di dalam penyetegagg suatu organisasi,
maka manfaat utama penerapan prinsip manajemetegitidi dalam lembaga
pendidikan adalah membantu lembaga pendidikan meskam strategi yang
lebih tepat dengan menggunakan pendekatan sistertuagis, dan rasional pada
proses pemilihan strategi pengelolaan pendidikanerdi global yang terus
mengalami perubahan. Dasar manajemen strategi hadal@numbuhkan
komitmen atau dukungan dari semua pihak (sumbex denusia) mengenai visi,
misi lembaga pendidikan, sasaran penyelenggaraadidiean, dan upaya-upaya
pencapaiannya. Berdasarkan hal tersebut maka tujaama manajemen strategi
adalah mencapai pengertian dan komitmen dari sesksekutif maupun
pelaksana lembaga pendidikan.

Manfaat besar dari manajemen strategi adalah menpg®uang bagi
organisasi dalam pemberdayaan individual. Pembeasetayadalah tindakan

memperkuat pengertian karyawan mengenai efektidt&agan mendorong dan
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menghargai mereka untuk berpartisipasi dalam pebt@m keputusan dan
latihan inisiatif serta imajinasi.

Penerapan manajemen strategi di dalam penyeleraggarstem pendidikan
memungkinkan suatu organisasi penyelenggara péadidiermasuk di dalamnya
sekolah dan departemen pendidikan) untuk lebihkpifodaripada reaktif dalam
membentuk masa depan lembaga pendidikan di durobalgldewasa ini.
Penerapan konsep berpikir dan bertindak stratedgknbaga pendidikan
diharapkan dapat mengawali dan mempengaruhi daripadya memberi respon
terhadap berbagai tuntutan dan atau aktivitas mdim birokratis, namun lebih
dari itu, lembaga pendidikan harus dapat berusahaskmerencanakan kegiatan-
kegiatan strategis, mengimplementasikan, dan melajjkan segenap
operasional kelembagaan untuk mencapai tujuaregtsagang telah dirumuskan.

Manajemen strategik sebagai suatu cara untuk medagkan organisasi
secara efektif dan efisien, sampai kepada impleasegaris terdepan, sedemikian
rupa sehingga tujuan dan sasarannya tercapai. 8Bagaanajemen strategik
adalah meningkatkan:

v' Kualitas organisasi

v Efisiensi anggaran

v" Penggunaan sumberdaya

v' Kualitas evaluasi program dan pemantauan kinegjsa s

v' Kualitas pelaporan

Prinsip dalam manajemen strategik adalah adatrgéegy formulatioryang

mencerminkan keinginan dan tujuan organisasi yaesurggyguhnya, adanya
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strategi implementastang menggambarkan cara mencapai tujuan (sedars)te
strategi implementasi mencerminkan kemampuan aganidan alokasinya
termasuk dalam hal ini adalah alokasi keuangan g@®nanggaran berbasis
kinerja); serta strategi evaluasi yang mampu memguknengevaluasi dan
memberikan umpan balik kinerja organisasi.

Pada dasarnya yang dimaksud dengan strategik hegu snanajemen
organisasi adalah rencana berskala besar yangidrgesi pada jangka panjang
yang jauh ke masa depan serta menetapkan sedemilipa sehingga
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efed#iigan lingkungannya
dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahbada optimalisasi
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang bkusang

Robert H. Heyes dan Steven C. Wheelright telah mlengjfiksdi lima sifat
pokok strategi, yaitu cakrawala waktu, dampak, pEatan upaya, pola-pola
keputusan, dan daya meresap (Syukur, 2011: 128-129)

a. Cakrawala Waktu

Kata strategi erat kaitannya dengan suatu kegigtarg berhubungan
dengan waktu, baik menyangkut waktu yang akan dicamtuk
melaksanakan kegiatan tersebut maupun waktu yaggnakan untuk
mengamati dampaknya.

b. Dampak

Dampak akhir yang akan ditimbulkan karena mengiktriategi tertentu
akan sangat berarti, walaupun dalam perjalannyanbekrlihat jelas

sekalipun dalam jangka waktu yang lama. Ini dagatikan pengalaman
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bagi seorang manajer bahwa strategi tertentu damdstuasi dan kondisi
tertentu akan mengakibatkan dampak akhir terterga. jSehingga apabila
menggunakan strategi harus mempertimbangkan darpealkgalaman

yang sudah pernah dialami, agar tidak mengularggltban masa lalu.

. Pemusatan Upaya

Perhatian seseorang terhadap sesuatu yang sempggndgesuatu yang
luas tentunya membutuhkan waktu yang berbeda. famhaada sesuatu
yang sempit dengan cepat akan dapat mengidentifiemsiatu dengan
cepat dan hasilnya juga akan lebih maksimal. Olatera itu sebuah
strategi yang efektif biasanya memerlukan pemudatgratan upaya atau
perhatian seseorang pada tujuan yang agak semagit.inH ditempuh

dengan pertimbangan bahwa secara implisit dapatgunangi sumber
daya yang tersedia untuk kegiatan yang lain.

. Pola-Pola Keputusan

Untuk dapat mengikuti pola-pola yang konsisten pemglan keputusan
harus saling menunjang. Dalam hal ini antara kegamusatu dengan
keputusan yang lain tidak terjadi perbenturan, yangngakibatkan

kepincangan-kepincangan dalam praktek pelaksanaaiigalnya dalam
sebuah lembaga pendidikan menargetkan peserta ngalikdapat

menguasai teknologi mutakhir, akan tetapi peralatg|ang dapat

mendukung tercapainya tujuan tersebut tidak tefpiemoaka target yang

direncanakan tersebut akan mengakibatkan kegagalan.
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e. Daya Meresap
Sebuah strategi mencakup spektrum aktivitas yangasduas, sehingga
membutuhkan tindakan dengan cara-cara tertentu gasgai dengan
jenjangnya masing-masing. Spektrum aktivitas tersebeliputi proses
alokasi sumberdaya sampai dengan kegiatan sehari-ha
Selanjutnya Nawawi (2003:149) sebagaimana dikuthkdoh (2009: 11)
menjelaskan manajemen strategik adalah perencadmaxakala besar (disebut
perencanaan strategik) yang berorientasi pada gargk masa depan yang jauh
(disebut visi), dan ditetapkan sebagai keputusanajemen puncak (keputusan
yang bersifat mendasar dan prinsipil), agar meminkgk organisasi berinteraksi
secara efektif (disebut misi), dalam usaha mentiaasisesuatu (perencanaan
operasional untuk menghasilkan barang/jasa settygrean) yang berkualitas,
dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaianntyfliaebut tujuan strategik)
dan berbagai sasaran (tujuan organisasi) organisasi
Pengertian yang cukup luas ini menunjukkan bahwaajeaen strategik
merupakan suatu sistem yang merupakan satu kesgamgnmemiliki berbagai
komponen yang saling mempengaruhi, dan bergerakraseerentak (bersama-
sama) ke arah yang sama pula.
Komponen pertama adalah perencanaan strategik dengan unsur-unsurnya
yang terdiri dari visi, misi, tujuan strategik dsimategi utama (induk) organisasi.
Komponen kedua adalah perencanaan operasional, pelaksanaan -fungsi

manajemen berupa fungsi pengorganisasian, fungisikgsmaan dan fungsi
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penganggaran, kebijakan situasional, jaringan kémgt work internal dan

eksternal, fungsi kontrol dan evaluasi serta uniyik.

1. Perencanaan Stragelk Mutu Pendidikan

Perencanaan strategis adalah proses menentukaan tgtganisasi dan

memutuskan program tindakan menyeluruh untuk mendaguan tersebut

(Syukur, 2011: 131).

Bryson (2008: 23) mengemukakan bahwa perencanesiegtadalah sebagai

upaya yang didisiplinkan untuk membuat keputusamtis@akan penting yang

membentuk dan mengarahkan bagaimana suatunigsga atau entitas

lainnya, apa yang akan dikerjakan organisatsiu entitas lainnya dan

mengapa organisasi (entitas lainnya) mengerjakaerséu. Bryson (2008:55)

membagi proses perencanaan strategik menjadi $eplalngkah, yang

mengarah kepada tindakan, hasil, dan evaluasi.

Fatah Syukur (2011: 132-133) menerangkan ada eleteemen penting

dari perencanaan strategic yaitu:

a.

b.

Mendefinisikan filosofi lembaga

Menelaah kondisi lingkungan

. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan lembaga
. Menentukan tujuan dan sasaran

. Menyusun strategi
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a). Konsep Vis dan Misi
Langkah awal dalam strategy formulation (perumusteategi) adalah
penetapan visi. Visi merupakan suatu pandangankatgakinan bersama
seluruh komponen organisasi akan keadaan masa gapgndiinginkan.
Keberadaan visi ini akan memberikan inspirasi damaorong seluruh
anggota organisasi untuk bekerja lebih giat (Zam&®00: 169).
Penyataan visi perlu diekspresikan dengan baik agenpu menjadi
tema yang mempersatukan semua unit dalam organmasjadi media
komunikasi dan motivasi semua pihak, serta sebsigaber kreativitas
dan inovasi organisasi. Kriteria-kriteria pembuatasi meliputi antara
lain:
a. Visi bukanlah fakta, tetapi gambaran pandangan mesa depan
yang ingin diwujudkan.
b. Visi dapat memberikan arahan mendorong anggotanisas
untuk menunjukkan kinerja yang baik.
c. Dapat menimbulkan inspirasi dan siap menghadapangan
d. Menjembatani masa kini dan masa mendatang
e. Gambaran yang realistik dan kredibel dengan magandgang
menarik
f. Sifatnya tidak statis dan tidak untuk selamanyal{Bwo, 2008:

173-174).
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Suatu visi agar menjadi realistik, dapat dipercdga meyakinkan,
serta mengandung daya tarik maka dalam proses peamnya perlu
melibatkan semua stakeholder. Selain keterlibatardgai pihak, visi
perlu secara intensif dikomunikasikan kepada seamggota organisasi
sehingga merasa sebagai pemilik visi tersebut.laial yang terkadang
terlihat simple namun sering dilupakan dalam perduaisi bahwa visi
akan lebih mudah diingat dan dijadikan komitmera jitibuat dalam
kalimat yang singkat. Seperti disebutkan di atabwaa visi adalah
pernyataan dari organisasi tentang tujuan utamandsgsi, kebijakan, dan
nilai-nilai yang dianut. Sebagai pernyataan yangsifs permanen, visi
tidak perlu diupdatedpada setiagplanning cycle (misalnya 1 tahun),
namun visi ini merupakan subyek untuk di revisaedalinterval yang lebih
lama misalnya lima tahun atau lebih (Akdon, 2008®: 9

Visi yang telah terbentuk harus diterjemahkan kadaguidelines
yang lebih pragmatis dan kongkrit yang dapat diadi sebagai acuan
dalam pengembangan strategi aktivitas dalam orgsini&Jntuk itulah
dibutuhkan misi. Pernyataan dalam misi lebih tagan lebih detail jika
dibandingkan dengan misi.

Misi erat berkaitan dengan visi, jika visi adala@ryataan tentang
gambaran global masa depan, maka misi merupakarygiaan formal
tentang tujuan utama yang akan direalisir. Perayataisi menunjukkan

dengan jelas arti penting eksistensi organisasieniea misi mewakili
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alasan dasar untuk berdirinya organisasi (Syukt12135). Pernyataan
misi biasanya mencakup mengenai:

a. Konsumen yang akan dituju

b. Kebutuhan konsumen yang akan dipenuhi

c. Kompetensi dari organisasi

d. Gambaran kejatidirian (karakter organisasi)

e. Citra organisasi

f. Alasan mengapa organisasi tersebut didirikan.

Pernyataan misi yang jelas akan memberi arahankgamgnjang
sehingga memberikan stabilitas manajemen dan kepgiman organisasi.
Rumusan misi harus selalu berada di depan mejarubelanggota
organisasi. Proses pengembangan misi sangat ditenaleh aspirasi dan
persepsi pelanggan maupun input dari para stakehdlhmun, demikian
rumusannya seharusnya tidak terlalu melebar yanggak@atkan
organisasi bergerak dalam segala hal sehingga tefaktif. Misi
merupakan dasar bagi tahap selanjutnya dalam nmaeajstrategi seperti
critical success factors (CcFs) tujuan, dan sasangamisasi.

b) Telaah Lingkungan Strategik (Lingkungan Internal dan Eksternal)

Salah satu proses dalam manajemen strategik adagalfiaian
lingkungan organisasi melalui proses analisis limglan organisasi, yaitu
kondisi, situasi, keadaan, peristiwva dan pengarerngaruh di dalam dan

di sekeliling organisasi yang berdampak pada ketaidworganisasi berupa
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kekuatan internal, kelemahan internal, peluangeekat dan tantangan

eksternal.

a. Lingkungan internal meliputi:

>

Kekuatan (strength) adalah situasi dan kemampuinnad yang
bersifat positif yang memungkinkan organisasi mawhen
keuntungan strategik dalam mencapai visi dan misi.
Kelemahan internal (weakness) adalah situasi d&torféaktor
luar organisasi yang bersifat negatif yang menglamnbganisasi

mencapai atau mampu melampaui pencapaian visi ¢an m

b. Lingkungan eksternal meliputi:

>

Peluang (opportunity) adalah situasi dan faktotegakluar
organisasi yang bersifat positif yang membantu ruegei
mencapai dan mampu melampaui pencapaian visi dgin mi

Tantangan/ancaman (threat) adalah faktor-faktor trganisasi
yang bersifat negatif yang dapat mengakibatkannisgai gagal

mencapai visi dan misi (Akdon, 2009: 111-112).

Telaah lingkungan strategik sangat bermanfaand@embuatan Renstra

(rencana strategis) karena: pertama, dapat mengefa¢luang-peluang
spesifik yang ada dalam lingkungan organisasi.iigberlu bagi manajemen
tingkat atas (top management) untuk menetapkararkgitan utama serta
sumber daya yang dapat diterapkan pada peluangilspesig ada. Kedua,
untuk meningkatkan ataupun memperingatkan orgdresas adanya faktor

atau unsur di lingkungan organisasi yang mungkianaknembahayakan

97



organisasi di masa depan. Dengan “early-warnin¢eBsys organisasi dapat
lebih proaktif dan efektif dalam mengambil langkahgkah untuk mengubah
kecenderungan lingkungan, internal maupun eksterau mengurangi
dampak negatif terhadap organisasi.

D. Model Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu pada Pendidikan |slam
1. Definis Model Manajemen Mutu

Model secara definisi diartikan sebagai sesuatug yarembantu
dalam pemahaman struktur atau proses yang digunakdén ketika
fenomena dipelajari untuk dapat diterangkan. Suk@@D6) memberikan
batasan tentang model vyaitu struktur sejenis fungsbagai
penyederhanaan konsep yang digunakan untuk merepepeimahaman
fenomena yang ingin diterangkan (Prihatin, 201B-180).

Simatupang (1995: 5) mendefinisikan model sebagaatus
representasi atau formalisasi dalam bahasa terigmtg disepakati dari
suatu sistem yang nyata. Sedangkan yang dimaksteimsiyang nyata
adalah sistem yang sedang berlangsung dalam ketmdigistem yan
dijadikan titik atau fokus perhatian dan dipermakkan.

Sedangkan Syaiful Sagala (2003: 175) menjelaskdmvdanodel
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakdagai pedoman
dalam melakukan kegiatan. Sedangkan Komarudimd&agala (2003:
175) menyatakan bahwa model juga dapat dipahamagsgl(1) suatu tipe
atau desain; (2) suatu deskripsi atau analogi ydipgrgunakan untuk

membantu proses visualisasi sesuatu yang tidakt adlgreyan langsung
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diamati; (3) suatu sistem asumsi-asumsi, data-datanferensi-inferensi
yang dipakai untuk menggambarkan secara matemasisi ®byek atau
peristiwa; (4) suatu desain yang disederhanakansdatu sistem kerja,
suatu terjemahan realitas yang disederhanakansu®&u deskripsi dari
suatu sistem yang mungkin atau imajiner; dan (6hyagan yang
diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkankentuk aslinya.

Model sendiri dirancang untuk mewakili realitas gan
sesungguhnya. Walaupun model itu sendiri bukanéaitas dari dunia
sebenarnya (Sagala, 2003: 176). Atas dasar pemgeersebut, maka
model adalah kerangka konseptual yang digunakankumemperoleh
pemahaman fenomena yang ingin diterangkan dak #tau fokus
perhatian yang dipermasalahkan.

Model manajemen mutu muncul karena adanya usahalaeksi
secara kontinu yang diturunkan dari perkembangamggkuran dan
keinginan manusia untuk berusaha menerapkan pmEpip
peningkatan mutu pada cakupan yang lebih abstrakasek pada ilmu
pendidikan.

Uharsaputra (2010: 233) secara sederhana mengartikaajemen
mutu dapat sebagai aktivitas manajemen untuk melageiutu. menurut
Gasperz (1997: 46 ) manajemen kualitas dapatakkatsebagai aktivitas
dari fungsi manajemen secara keseluruhan yang rmgwaen kebijakan

kualitas, tujuan, tanggung jawab, sera mengimpleéasé@mn melalui alat-
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alat manajemen kualitas, seperti perencanaan &salipengendalian
kualitas, penjaminan kualitas, dan peningkatanitasal

Pengertian di atas menggambarkan bahwa manajematitaku
berkaitan dengan seluruh kegiatan manajemen dadagka mengelola
kualitas. Dalam perkembangan dewasa ini manajemalitks telah
banyak diterapkan dalam seluruh aspek dari suajanasi, sehingga
pengelolaan kualitas bersifat total dn terpaduh@igrena itu, TQM telah
menjadi sistem manajemen yang berkaitan denganaupajyuk terus
meningkatkan kualitas dalam berbagai tahap, badé&mn bidang-bidang
dalam organisasi.

Dari beberapa pendapat tentang definisi model damajemen mutu
dapat disimpulkan bahwa model manajemen mutu adikrangka
konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan epros yang
sistematik dalam  mengorganisasikan pengalaman |wage
perencanaan dan proses pelaksanaan pendidikan on@nkapai tujuan
pendidikan tertentu, dan berfungsi sebagai pedob®g perencanaan
lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu penalidik
. Mode-model Manajemen Mutu

Model manajemen mutu muncul karena adanya usahalaeksi
secara kontinu yang diturunkan dari perkembangamggkuran dan
keinginan manusia untuk berusaha menerapkan pimEpip
peningkatan mutu pada cakupan yang lebih abstrakasek pada ilmu

pendidikan.
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Rusman (2009: 563) menyebutkan ada tiga orang wdfig
memberikan sumbangan tentang model pengembangaitagimautu,
yaitu W. Edward Deming, Philip B. Crosby, dan JséfhJuran. Masing
masing ahli tersebut mengembangkan modelnya bexkerdengan
pengembangan mutu.

a. Model W. Edward Deming

Menurut Deming meskipun kualitas mencakup kesesuaian atribut

produk dengan tuntutan konsumen, namun kualitasshabih dari

itu. MenurutDemingterdapat empatbelas poin penting yang dapat

membawa/membantu manager mencapai perbaikan dalaiitals

yaitu :

1) Rumuskan dan umumkan kepada semua staf, maksutljdiam
lembaga/organisasi/sekolah

2) Mempelajari dan melaksanakan filosofi baru, ba&ghopemimpin
maupun staf

3) Memahami tujuan inspeksi, yaitu untuk memperbaikisps dan
menekan biaya

4) Mengakhiri praktik kegiatan yang menggunakan perggen
berdasarkan angka/uang saja

5) Memperbaiki secara konstan dan terus-menerus, kgmam
terhadap sistem dan layanan

6) Membudayakan dan melembagakan pendidikan danteshati

7) Mengajarkan dan melembagakan kepemimpinan
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8) Menjauhkan rasa ketakukan, ciptakan kepercayaardaiir iklim
yang mendukung inovasi

9) Mengoptimalkan tujuan lembaga, teamwork, dan keldmp

10)Menghilangkan tekanan-tekanan yang menghambat ipédkegan
pegawai

11)Menghilangkan kuota berdasarkan angka-angka, tetapara
kontinu melembagakan perbaikan (remedial)

12)Menghilangkan hambatan yang membuat pegawai tidakasa
bangga akan tugasnya.

13)Mendukung pendidikan dan peningkatan prestasipseti@ng

14)Melaksanakan tindakan/kegiatan untuk mencapai rujadau
sasaran.

Deming sangat dikenal dengan filosofi manajemendsa banyak

diadopsi oleh manajemen secara umum. Bahkan dalkosoff

organisasi belajar, konsep tersebut berkembang Rewing dikenal

dengan konsep PDCA yang dilaksanakan datammntinous quality

improvement

. Model Philip B. Crosby

Ahli manajemen Crosby (1979) memperkenalkan emphtpknting

dalam manajemen mutu, keempat fungsi tersebut ladsddoagai

berikut:

1) Definisi mutu. mutu adalah kesesuaian dengan kabuatu
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2) Sistem pencapaian mutu. sistem ini merupakan petaekasional
untuk mencegah cacat dan kesalahan.
3) Standar kinerja. Standar Kkinerja organisasi/lembagang
mempunyai orientasi mutu adalah tidak ada kesal@®odefecy
4) Pengukuran. Pengukuran kinerja yang digunakan ladaiaya
mutu. Crosby menekankan biaya mutu seperti biayeelparan,
persediaan, inspeksi, dan pengujian.
Selain empat hal penting di atas Crosby juga mekepaikan 14
langkah perbaikan mutu yang dikenal dengturteen step plan for
quality improvemerit yaitu: (1) komitmen manajemen; (2) tim
perbaikan mutu; (3) pengukuran mutu; biaya evaluasitu; (5)
kesadaran mutu; (6) tingkatan perbaikan; (7) prmoggencegahan
cacat (zero defect); (8) pelatihan bagi pengaw@shéri-hari bebas
cacat tero defect dgy (10) menetapkan tujuan; (11) kesalahan
menyebabkan perubahan; (12) pengenalan; (13) adaeyagas
mutu/dewan kualitas; (14) kerjakan semuanya sdxsndang.
. Model Joseph M. Juran
Menurut Juran Kualitas adalah kesesuaian untuk guemaan
(fitness for use), ini berarti bahwa suatu prodtdugasa hendaklah
sesuai dengan apa yang diperlukan atau diharapkanpengguna.
Lebih jauh Juran (1962) memperkenalkan tiga préseditas/mutu.

Ketiga proses tersebut adalah sebagai berikut;
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1) Perencanaan mutu qyality planning, meliputi: identitas
pelanggan, menetukan kebutuhan pelanggan, mengegidoan
karakteristik hasil yang merupakan tanggapan texpaoroses
kebutuhan pelanggan, menyusun sasarn mutu, menggkdra
proses yang dapat menghasilkan produk/jasa yanmisésngan
karakteristik tertentu, dan memperbaiki atau mekankan
kemampuan proses.

2) Penjaminan mutugality contro) terdiri dari: memilih dasar
pengendalian, menentukan pengukuran, menyusun Rerajy
menyusun  standar  kerja, mengukur  kinerja  yang
sesungguhnya/yang terjadi, menginterpretasikan eukedn
antara standar dengan data nyata yang terjadi,ntargambil
keputusan atas perbedaan tersebut.

3) Perbaikan dan peningkatan mutu (quality improvemeterdiri
dari peningkatan kebuthan untuk mengadakan penaika
mengidentifikasi proyek-proyek khusus, mengorgasiigaroyek
untuk mendiagnosis kesalahan, menemukan penyelsabakan,
mengadakan perbaikan-perbaikan, proses yang tafarbdiki
berada dalam kondisi operasional yang efektif, aemyediakan
pengendalian untuk mempertahankan perbaikan atamgb@tan
yang telah dicapai.

Buku karangan Joseph Juran adaldbran’s Quality Control

Handbook Juran on Planning for qualitydanJuran on Laedership for
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Quality. Juran termasyur dengan keberhasilannya menciptaka
Kesesuaiardengarnujuan dan manfaatluran mengemukakan tentang
mutu yang terkenal dengan istila&turan 85/15 Juran menyatakan
bahwa 85% masalah-masalah mutu dalam sebuah cagaaidalah
hasil dari desain proses yang kurang baik. Mendutan Manajemen
Mutu Strategis $trategic Quality Managemégnadalah sebuah proses
tiga bagian yang didasarkan pada staf pada tingkabeda yang
memberi kontribusi unik terhadap peningkatan mitanajer senior
memiliki pandangan strategis tenta@gganisasi Manajer menengah
memiliki pandangan operasional tentaMytu dan parakaryawan
memiliki tanggungjawab terhad&montrol Mutu

3. Penyusunan Moded Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu

Pendidikan Islam
Muhaimin (2010: 13) menjelaskan bahwa:

“Pengembangan manajemen pendidikan Islam dapatolatdari dunia
empiris, sebagaimana terwujud dalam fenomena d&nagjponal manajemen
pendidikan atau perusahaan. Selanjutnya penggateshadap fenomena
tersebut, dianalisis secara kritis, serta didiskasi dengan teori-teori yang
berkembang dalam manajemen pendidikan pada umumralag akan dapat
ditarik dan ditemukan konstruk teoritisnya, untekasjutnya dikonsultasikan
kepada ajaran dan nilai-nilai mendasar sebagaimaeskandung dalam
wahyu (Al-Quran dan As-Sunnah), yang dibangun dalaah tematik
terhadap wahyu tersebut. Dari situ akan melahirkabuah konsep dan/atau
model manajemen pendidikan yang berperspektif Iskgar tidak terjebak
ke dalam cara kerja yang bersifat pragmatis, yaknengembangkan
pemikiran rasional dan pengalaman empiris manajerpendidikan untuk
selanjutnya pada titik tertentu berusaha menjadikash-nash sebagai alat
justifikasi konsep pemikiran dan pengalaman empeisebut. Cara kerja
yang diharapkan adalah vertical-horizontal trangedl, yakni menjadikan
pemikiran ulama (muslim) sebagai produk pemahamamshn dan
mendudukannya dalam posisi sederajat dengan peamikipara abhli
manajemen pendidikan pada umumnya, sehingga tesjaaliing ideas and

105



theories diantara mereka, untuk selanjutnya dikttasikan kepada
nash/wahyu ilahi (vertical) sebagai hudan atau sanionsultasi.”

Berangkat dari metodologi yang dikembangkan oleth&iimin, maka
pengembangan model manajemen mutu terpadu pendiddétam dapat
dimulai dengan merujuk penerapan manajemen mutypdea ahlinya, seperti
Joseph Juran. Inti dari pelakasanaan manajemen rarpadu adalah
pelaksanaan siklus mutu yang terdiri dari:

1. Planning(perencanaan),

Kenneth Scott (1992: 166nenjelaskanPlanning is the process of
looking into the future: deciding what we want twhieve and then deciding
how we can achieve. it is a process that precedlesuaan activity, be it
individual or group.

Sedangkan Roger A. Kauffman, perencanaan adalaegpmoenentuan
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan méaetgamlan dan sumber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefigi@m seefektif mungkin.

Juran sebagimana dikutip Schroeder (2007: 146) atakgn bahwa
dalam setiap perencanaan pelaksanaan manajemen terpadu selalu
terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedalaapi tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan lainnya dalam prpsesncanaan. Ketiga
kegiatan itu adalahpertamaperumusan tujuan yang ingin dicapkedua
mengidentifikasi identitas dan kebutuhan para mglan, ketiga
mengembangkan produk dengan keistimewaan yang damahenuhi

pelanggan.
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Sejalan dengan hal di atas, dalam ajaran Islanglasegnal perbuatan
harus dibarengi niatinama al-a’'mal bi al-niyygt Niat diartikan sebagai
sesuatu yang direncanakan dengan sungguh-sungguuik diwujudkan
dalam kenyataan, dengan demikian perencanaan s$etmgh satu fungsi
manajemen dapat memiliki kedudukan yang sama demgan

Nabi Muhammad Saw bersabdaP¢rencanaan adalah sebagian dari
Penghidupah (Suliytyorini, 2009: 29). Hadits tersebut mengdsarkan
bahwa perencanaan merupakan suatu proses bergiigrrgengandung nilai
ibadah. Dengan demikian, sebelum kita melakukanasesharus dipikirkan
terlebih dahulu, yang berarti bahwa semua pekereans diawali dengan
perencanaan, karena Allah telah memberikan kepiéalakal dan ilmu guna
melakukan suatu ikhtiar, untuk menghindari kerugitau kegagalan.

2. Controlling (pengwasan dan pengendalian)

Allan Walker (1992: 170):Controlling means checking what is actually
happeningagainst planned performance or goals and thenniglkiorrective
action if it is deemed necessary or worthwhile Ekenperformance conform
to that which was originally planned.

Schroeder (2007: 146) menjelaskan bahwaan stressed control of
quality through use of statistical methods covemedhe next chapter. he
argued that management should institute the proesdand methods needed
to ensure quality and then work to continuouslypkthee system in control.
like Deming, Juran believed strongly in the statatapproach to quality as

a way of achieving process control.
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Juran dan Deming menyarankan penggunaan SEAfisfical process
control) dalam kegiatamontrolling karena akan memberikan gambaran yang
jelas tentang penyebab sistematis dan penyebalukhdeslam menangani
kualitas.

Dalam konteks pendidikan Islantontrolling dikenal dengan istilah
muhasabahyakni melakukan control dan evaluasi diri terlpatancana yang
telah dilakukan. Jika berhasil dan konsisten demganana, maka hendaklah
bersyukur, serta berniat lagi untuk melaksanakaoama-rencana berikutnya.
Kaitannya dengan controlling Allah SWT juga sudabngingatkan dalam

surat Al-Inntifaar ayat 10-12
PR AR Tes - Z  Z - ,-/,.//,}’//{/
(2 05kt U 05l (00 0 BIS (00 (ot 258 05

10. Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikd&ikat) yang
Mengawasi (pekerjaanmu), 11. Yang mulia (di sidalh dan
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), 12. Merelangetahui apa

yang kamu kerjakan.

3. Improvemenfperbaikan terus-menerus).

Perbaikan kesinambungan. Perbaikan terus-menerugpak@n bagian
yang penting bagi setiap lembaga pendidikan Islam. Konsep \aertpku
disini adalah siklus PDCAplan-do-check-agt yang terdiri dari langkah
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksanalpetelssnaan rencana,
dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoletgkaran PDCA disebut

juga lingkaran Deming. Lingkran deming menggambarkaoses-proses
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yang selalu terjadi dalam setiap kegiatan atau rjgingang bermutu.

Lingkaran tersebut dapat digambarkan sebagai lderiku

» Plan

A

Act Do

Check

Melalui skema diatas, Model manajemen mutu tergaahdidikan Islam
menekankan pada perbaikan-perbaikan yang tidakapenenti, dan setiap
apa yang dikerjakan selalu diawali dengan perermrandegitu juga
perencanaan, selalu diilhami oleh hasil yang tedédapai sebelumnya,
sehingga ada perbaikan-perbaikan untuk implemeb&xgiutnya.

Lebih lanjut Juran menjelaskan bahwa dalam mengmehtasi siklus
mutu ada 6 langkah yang harus dilalui:

1. Mendefisinikan atribut mutu sesuai dengan kebutyiganggan

2. Menerjemahkan bahasa pelanggan ke dalam bahasa kita

3. Menentukan standar mutu

4. Menilai jaminan mutu saat ini dan program pengeadahutu

5. Mempelajari teknik untuk mengatasi akar persoalmnyebab) dan

mengaplikasikan tindakan koreksi dengan menggunagiamk dan
alat manajemen mutu terpadu.

6. Melakukan perbaikan secara terus-menerus (Schra2o@r: 142)
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Adapun penyusunan program peningkatan mutu dajsiuéan dengan
menerapkan empat teknik; (aghool review (b) benchmarking (c) quality
assurancgdan (d)quality control Berdasarkan panduan manajemen sekolah,
dijelaskan sebagai berikut:

a. School Review

School review adalah suatu proses seluruh kompasdolah
bekerja sama, khususnya dengan orang tua dan temafgssional
untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas sekolabrta mutu
lulusan.School reviewdilakukan untuk menjawab pertanyaa berikut.

1. Apakah yang dicapai sekolah sudah sesuai dengaapdrar

orangtua siswa dan siswa sendiri?

2. Bagaimana prestasi siswa?

3. Faktor apakah yang mengambat upaya untuk menirgkatk

mutu?

4. Apakah faktor-faktor pendukung yang dimiliki seko?a

School review akan menghasilkan rumusan kelemabbmahan,
kelebihan-kelebihan dan pretasi siswa, serta rekdas untuk
pengembangan program tahun mendatang.

b.Benchmarking

Benchmarking adalah suatu kegiatan untuk menetaptarard
an target yang akan dicapai dalam suatu periodeenter

Benchmarking dapat diaplikasikan untuk individulokepok, maupun
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lembaga. Tiga pertanyaan mendasar yang akan dijanieh

benchmarking adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Seberapa baik kondisi kita?
Harus menjadi seberapa baik?

Bagaimana cara untuk mencapai baik tersebut?

Langkah-langkah yang dilaksanakan adalah sebagkuhe

1.

2.

6.

7.

Tentukan fokus

Tentukan aspek/variable atau indicator
Tentukan standar

Tentukan gap (kesenjangan) yang terjadi
Bandingkan standar dengan kita
Rencanakan target untuk mencapai standar

Rumuskan cara-cara program untuk mencapai target

c. Quality Assurance

Dalam kerangka organisasi profit, seluruh perermanaan

kegiatan sistematik yang diperlukan untuk membaerikauatu

keyakinan yang memadai bahwa suatu barang, ataa §ksn

memenuhi persyaratan mutu. agar efektif, jaminartuntiasanya

memerlukan evaluasi berkesinambungan terhadapr{tdétor yang

memengaruhi kesempurnaan desain atau spesifikasi.

Kondisi tersebut dilatarbelakangi oleh adanya hgbuamcustomer-

supplier Maksud utama jaminan mutu adalah untuk menjamin

kepuasan customer dengan diberikannya barang atau gupplier.
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Sedangkan, hubunganstomer-supplietersebut digambarkan sebagai

berikut.

Design Procurement Manufacture_| | Delivery or
Ll
Installation

A 4
A 4

A A A

Sales & marketing, administration, accounts public relation, personel,
trainning

Pendekatan sistematis adalah dengan melibatkanulsetlemen
hubungancustomer-supplier internal, seperti market rispénjualan,
pemasaran, keuangan, administrasi, dan maintance.

Ada dua tipe standar quality assurance sebagiuberi

1. Industry-related standar

Standar yang berhubungan dengan keselamatan umnepertis

industry pertanahan, penerbangan, dan reactor atom.

2. General standar

Standar yang ditujukan untuk pengembangan programlity

assurance yang biasa dipergunakan.

Maka dalam konteks pendidikan, suatu teknik untidn@mtukan
bahwa proses pendidikan telah berlangsung sebagaisgharusnya.
Dengan teknik ini, akan dapat dideteksi adanya ipgggngan yang

terjadi dalam proses. Teknik ini menekankan padaitmong yang
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berksesinambungan dan melembaga, menjadi subsitekolab.
Quality assurance akan menghasilkan informasi selmesgikut:

a. Merupakan umpan balik bagi sekolah

b. Memberikan jaminan bagi orangtua siswa bahwa sbkkola

senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi siswa.

Untuk melaksanakan quality assurance, menrut Bahtayat
dalam “Hand Out Pelatihan Calon Kepala Sekolahkokd harus
melakukan hal-hal berikut;

a. Menekankan pada kualitas hasil belajar

b. Hasil kerja siswa dimonitor secara terus-menerus

c. Informasi dan data dari sekolah dikumpulkan damaliais

untuk memperbaiki proses disekolah

d. Semua pihak mulai kepala sekolah, guru, pegawairastnasi,

dan juga orangtua siswa harus memiliki komitmemkisecara
bersama mengevaluasi kondisi sekolah yang kriti;j da
berupaya untuk memperbaiki.
d. Quality Control
Suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimgarkgalitas
output yang tidak sesuai dengan stan@Qarality controlmemerlukan
indikator kualitas yang jelas dan pasti sehinggpatiaitentukan

penyimpangan kualitas yang terjadi.
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